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MOTTO 

                   

                           

                     

“Telah tampak kerusakan di bumi dan dilaut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali  (ke pada jalan yang benar). (41) 

katakanlah (Muhammad), “Berpergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana 

kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari Mereka adalah orang-orang 

yang mempersekutan (Allah).” (42)   (Al-Qur’an Surat Al Rum 41-42)1 

                                                           
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Cordoba Media, 2013), 408-409 
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ABSTRAK 
 

Dina Oktavia, Dr. Khamdan Rifa’i, SE.,M.Si  2019  : Eksistensi Perusahaan 
Tambang Emas Tumpang Pitu Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Ekonomi Masyarakat Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 
Kabupaten Banyuwangi 

 
Mineral emas merupakan salah satu komoditi tambang yang mempunyai 

nilai jual tinggi, sehingga banyak orang yang mengusahakannya. Pada tahun 
2006 di Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi 
telah ditemukan mineral emas. PT BSI adalah PT Bumi Suksesindo perusahaan 
ini merupakan perusahaan yang mengusai pertambangan emas di Desa 
Sumberagung, dengan adanya pertambangan emas tersebut mendatangkan 
manfaat bagi masyarakat yaitu dapat meningkatkan pendapatan dan  
kesejahteraan ekonomi masyarakat.  

Fokus Peneliitian dalam skripsi ini  adalah: (1) Bagaimana Kontribusi 
perusahaan tambang emas tumpang pitu Desa Sumberagung Kecamatan 
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi dalam meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat. (2) Bagaimana Tingkat pendapatan ekonomi masyarakat 
Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi sebelum 
dan sesudah adanya tambang emas Tumpang Pitu. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui Kontribusi perusahaan 
tambang emas tumpang pitu Desa Sumberagung dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat. (2) Mengetahui Tingkat pendapatan 
ekonomi masyarakat Desa Sumberagung sebelum dan sesudah adanya tambang 
emas Tumpang pitu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Dalam penentuan subjek penelitian menggunakan Snowball 
Sampling serta menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi perusahaan tambang 
emas tumpang pitu dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi dapat 
dilihat dari ketercapaian peusahaan tambang emas di lapangan: (1) Perusahaan 
memberikan dana CSR berupa pendidikan dan kesehatan gratis, (2) 
mengurangi tingkat pengangguran, (3) meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, (4) meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat, (4) pelatihan 
keterampilan untuk masyarakat petani dan nelayan, (5) peningkatan konsumsi 
masyarakat, (6) peningkatan tabungan masyarakat.  
Kata Kunci : Pertambangan masyarakat, ekonomi pendapatan, dan 
kesejahteraan ekonomi sosial masyarakat. 
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ABSTRACT 
 

Dina Oktavia, Dr. Khamdan Rifa’i, SE.,M.Si 2019: he existence of the 
Tumpang Pitu Gold Mining Company in Improving the Community 
Economic Welfare of Sumberagung Village in Pesanggaran Sub-District, 
Banyuwangi Regency. 

 
Gold minerals are one of the mining commodities that have high selling 

value, so many people are working on them. In 2006, in Sumberagung 
Village, Pesanggaran Subdistrict, Banyuwangi Regency, a gold mineral was 
found. PT BSI is PT Bumi Suksesindo, this company is a company that 
controls gold mining in Sumberagung Village, with the existence of gold 
mining that brings benefits to the community, which can increase income and 
economic welfare of the community. 

The focus of the research in this paper is: (1) How the contribution of the 
tumpang pitu gold mining company Sumberagung Village, Pesanggaran 
District, Banyuwangi Regency in improving the economic welfare of the 
community. (2) How is the level of economic income of the people of 
Sumberagung Village, Pesanggaran Sub-District, Banyuwangi Regency 
before and after the Tumpang Pitu gold mine. 

This study aims to (1) Know the contribution of the overlapping gold 
mining company Sumberagung Village in improving the economic welfare of 
the community. (2) Knowing the economic income level of the village of 
Sumberagung before and after the Tumpang pitu gold mine. 

This study uses a qualitative approach with a type of descriptive research. 
In determining the research subjects using Snowball Sampling and using data 
collection techniques through observation, interviews, and documentation. 

The results of this study indicate that the existence of overlapping gold 
mining companies in improving the economic welfare of the community of 
Sumberagung Village in Pesanggaran District, Banyuwangi Regency can be 
seen from the achievements of gold mining companies in the field: 
unemployment, (3) improving community welfare, (4) increasing people's 
economic income, (4) skills training for farmers and fishermen communities, 
(5) increasing community consumption, (6) increasing community savings. 

 
Keywords: Community mining, income economy, and social economic 
welfare of the community. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia dikaruniai sumber daya alam dan energi yang melimpah. 

Potensi sumber daya dan cadangan mineral metalik tersebar di 437 lokasi di 

Indonesia bagian barat dan timur, seperti tembaga dan emas di Papua, emas di 

Nusa Tenggara, nikel di Sulawesi dan Kepulauan Indonesia Timur, bauksit 

dan batu bara di Kalimantan, dan mineral lainnya yang masih tersebar di 

berbagai tempat.  

Sumber daya mineral sebagai salah satu kekayaan alam yang dimiliki 

bangsa Indonesia, apabila dikelola dengan baik akan memberikan kontribusi 

terhadap pembangunan ekonomi negara. Dalam hal ini, pemerintah sebagai 

penguasa sumber daya tersebut, sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar 

1945, harus mengatur tingkat penggunaannya untuk mencegah pemborosan 

potensi yang dikuasainya dan dapat mengoptimalkan pendapatan dari 

pengusahaan sumber daya tersebut sehingga dapat diperoleh manfaat yang 

sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat.  

Dalam dunia pertambangan, Indonesia memang dikenal sebagai negara 

yang kaya dengan kandungan mineral yang siap diangkat kapan saja. 

meskipun Indonesia menempati posisi produsen terbesar kedua untuk 
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komoditas timah, posisi terbesar keempat untuk komoditas tembaga, posisi 

kelima untuk komoditas nikel, posisi terbesar ke tujuh untuk komoditas emas.1  

 Pada hakikatnya, bisnis di bidang pertambangan merupakan jenis 

usaha yang beresiko tinggi serta padat modal. Terdapat beberapa jenis resiko 

yang berkaitan erat dengan dunia pertambangan, antara lain adalah resiko 

geologi. Resiko ini merupakan resiko yang berkaitan dengan ketidakpastian 

biaya yang berhubungan tingginya investasi yang harus diturunkan oleh 

perusahaan penambang pada teknologi pengeksplorasiannya, kemudian resiko 

pasar, yang berkaitan erat dengan perubahan (fluktuasi) harga bahan tambang 

di pasar internasional. Selain beragam resiko di atas, terdapat juga resiko yang 

berasal dari kebijakan pemerintah, resiko ini berkaitan dengan perubahan 

pajak yang diberlakukan serta harga yang ditetapkan untuk pasaran domestik.2 

Hal tersebutlah yang mendasari Pemerintah untuk mengembangkan 

pola pengembangan sektor tambang yang disebut dengan Kontrak karya (KK) 

bukan konsesi, hal ini seperti yang tertuang di dalam UU No.11 Tahun 1967, 

tentang ketentuan-ketentuan pokok pertambangan dengan Rahmat Tuhan yang 

Maha Esa PD. Presiden Republik Indonesia. dengan Menimbang, bahwa guna 

mempercepat terlaksananya pembangunan ekonomi Nasional dalam menuju 

masyarakat Indonesia yang adil dan makmur materiil dan spritual berdasarkan 

Pancasila maka perlulah dikerahkan semua dana dan daya untuk mengolah 

                                                           
1 Gatot Supramono, Hukum Pertambangan Mineral dan Batu Bara di Indonesia (Jakarta: Rineka 

Cipta 2012), 1-2.  
2 Muhammad Farid Idris, Pembangunan Melalui Sektor Pertambangan di Indonesia: Sebuah 

Tinjauan Etis” (Pengajar Pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik: Universitas Yapis Papua), 
53. 
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dan membina segenap kekuatan ekonomi potensial dibidang pertambangan 

menjadi kekuatan ekonomi riil.3 

PT Bumi Suksesindo (BSI) merupakan perusahaan pertambangan 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), yang berdasarkan keputusan 

Bupati Banyuwangi No 188/547/KEP/429.011/2012 tanggal 9 Juli 2012 BSI  

telah memiliki Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi (IUPOP) seluas 

4.998 ha. Terletak di Sumberagung, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten 

Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur dengan kegiatan utama saat ini terfokus 

pada unit bisnis produksi emas dan tembaga di Tujuh Bukit  atau yang lebih 

dikenal Tumpang Pitu. Kualitas sumber daya mineral pada Tujuh Bukit  

diakui negara sebagai aset dengan nilai sangat strategis. BSI kemudian 

ditetapkan sebagai Objek Vital Nasional (Obvitnas) pada tanggal 26 Februari 

2016. 4 

Perusahaan tambang tersebut memberikan kepemilikan dengan hibah 

saham tanpa beban apapun kepada mereka sejak tahun 2013 sebesar 10%, 

yang kemudian mengalami penyesuaian setelah penutupan Penawaran Umum 

Perdana Saham (IPO) pada 19 Juni 2015 menjadi sebesar 6,42%. Ini 

merupakan satu-satunya saham hibah yang diberikan oleh perusahaan 

tambang emas kepada Pemerintah daerah dimana lokasi tambang berada. 

Sedangkan Pengertian IPO (Initial Public Offering) sendiri adalah saham 

suatu perusahaan yang pertama kali dilepas untuk ditawarkan atau dijual 

                                                           
3 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok 

Pertambangan 
4 Anonim, Sekilas Perusahaan, https://bumisuksesindo.com/sekilas-perusahaan (4 Februari 2019) 
 

https://bumisuksesindo.com/sekilas-perusahaan%20(4
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kepada masyarakat / publik. Karena itu Perusahaan yang melakukan IPO 

sering disebut “Go Public”5 

Tambang Emas Tumpang Pitu, diklaim merupakan penambangan emas 

yang ramah lingkungan. Dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(LHK) memberikan penghargaan kepada PT Bumi Suksesindo karena  dinilai 

mampu terus menjaga dan mempertahankan ekosistem lingkungan dan biota 

satwa yang ada di daerah penambangan.6 

 Tambang Emas Tumpang Pitu ini berada di Kecamatan Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi, telah menjadi Objek Vital Nasional berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri ESDM No. 651/K/30/MEM/2016. Aset Tumpang 

Pitu tersebut berdasarkan standar Joint Ore Reserve Committe (JORC) adalah 

kode yang dibuat Australia sebagai pedoman mengenai laporan hasil 

eksplorasi, menetapkan standar minimun sumber daya mineral dan cadangan 

rekomendasi dan pedoman pelaporan publik di Australia hasil eksplorasi, 

sumber daya mineral dan cadangan bijih, kode ini berlaku untuk semua 

mineral padat, termasuk berlian, batu permata lainnya, mineral industri dan 

batu bara.7 

Produksi Emas Tambang Tumpang Pitu pada 2018 ini diperkirakan 

sebesar 155.000-170.000 oz Emas. Dan BSI melakukan produksi emas 

pertama pada Maret 2017, dan berhasil mencapai kapasitas produksi penuh 

                                                           
5 Desmond Wira, Pengertian IPO (Initial Public Offering, http://www.juruscuan.com  (09 Juni    

2019).  
6 Chairul Fikri, PT Bumi Suksesindo (BSI) Banyuwangi Terima Penghargaan dari Kementerian 

LHK, Berita Satu, 09 Juni 2019.  
7 Mukti Arsandi, “Perbedaan JORC & KCMI”, 

https://muktiarsandi.wordpress.com/2016/05/02/perbedaan-jorc-dan-kcmi/  (10 Januari 2019) 

http://www.juruscuan.com/
https://muktiarsandi.wordpress.com/2016/05/02/perbedaan-jorc-dan-kcmi/
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pada kuartal III 2017. Selama tahun 2017, BSI berhasil memproduksi emas 

sebanyak 142.468 oz. Pada proses pelindihan tambang emas ini, tumbukan ore 

(bebatuan yang mengandung mineral), ditumpuk di tempat khusus secara 

sengkedan untuk diluruhkan dengan disiram larutan sianida. Dengan proses 

tersebut tidak menghasilkan tailings seperti yang dilakukan di beberapa 

tambang emas lainnya di Indonesia, karena sianida yang disiramkan akan 

jatuh dan ditampung untuk digunakan kembali, sehingga tidak mencemari 

lingkungan.  

Selama proses penambangan PT Bumi Suksessindo tidak menggunakan 

air tanah akan tetapi menggunakan air hujan. Ketika hujan, air hujan tak akan 

keluar, karena terdapat dam penampungan yang juga berguna untuk 

pengendapan sedimentasi. Ada tiga dam yang akan menyaring endapan 

sedimen sebelum dibuang ke sungai. Sementara dam yang mengandung 

sianida tidak dibuang, tetapi dipakai kembali untuk pelindihan batuan dan 

tanah. Sementara untuk pengambilan batuan dan tanah kita sesuaikan kontur 

agar tidak longsor dan banjir akan sampai ke lokasi masyarakat atau tempat 

wisata. 8 

Hadirnya industri pertambangan di daerah Sumberagung menimbulkan 

daya tarik tersendiri bagi pencari kerja baik dari dalam maupun dari luar 

daerah pertambangan, sehingga akan menimbulkan masyarakat yang 

majemuk. Dengan adanya masyarakat tersebut, berbagai macam budaya dan 

                                                           
8 t.p. Melihat Tambang Emas  Tumpang Pitu Banyuwang yang di Klaim Rama Lingkunga, 

http://bali.tribunnews.com/2018/04/15/melihat-tambang-emas-tumpang-pitu-banyuwangi-yang-
dik laim-ramah-lingkungan?page=2. (30 Januari 2019) 

http://bali.tribunnews.com/2018/04/15/melihat-tambang-emas-tumpang-pitu-banyuwangi-yang-dik%20laim-ramah-lingkungan?page=2
http://bali.tribunnews.com/2018/04/15/melihat-tambang-emas-tumpang-pitu-banyuwangi-yang-dik%20laim-ramah-lingkungan?page=2
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perilaku akan berpengaruh kepada kehidupan baik pada kondisi sosial maupun 

kondisi ekonomi. Sebelum adanya industri mata pencarian masyarakat adalah 

sebagai nelayan. Seiring berkembangnya industri yang masuk ke pedesaan 

perlahan-lahan budaya masyarakat nelayan mulai luntur dan masyarakat lebih 

tertarik untuk bekerja di tambang emas dikarenakan penghasilannya lebih 

banyak dan lebih konsisten, jika dibandingkan dengan pendapatan masyarakat 

nelayan penghasilannya masih bisa dikatakan standart.9  

Pada Tahun 2018 pada semester awal PT BSI juga telah merealisasikan 

sejumlah program CSR. Diantaranya, Pembangunan infrastruktur pendidikan 

di 17 lembaga pendidikan TK dan SD di Wilayah Kecamatan Pesanggaran. 

Pengoperasian 4 buah bus sekolah dan 180 beasiswa untuk pelajar mulai 

tingkat SD, SMP, SMA, dan Strata-1. Di bidang Pendidikan, Mobil layanan 

Kesehatan (MLK) juga telah beroperasi. Mobil ini menjangkau daerah-daerah 

yang masih sulit mengakses fasilitas dan layanan kesehatan. Pengoperasian 

MLK ini bekerjasama dengan Puskesmas Pesanggaran, Sumberagung, dan 

siliragung sebagai representasi pemerintah daerah di bidang kesehatan. Selain 

itu, saat ini PT. BSI sedang menyelesaikan proyek pembangunan jalan 

sepanjang kurang lebih 4 kilometer di Desa Sumberagung.  

Corporate Communications Manajer PT BSI bahwa perusahaan 

tersebut telah mengembangkan program-program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Seperti Pendampingan Petani padi dengan penerapan metode  

System of Rice Intenssification (SRI). Pendampingan petani kopi dan 

                                                           
9 Budi Santoso, wawancara, Sumberagung, 22 Februari 2019,  
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pendampingan usaha kecil menengah. Termasuk memberikan bantuan hewan 

ternak sekaligus memberikan pendampingan terhadap masyarakat penerima. 

Seluruh CSR PT. Bumi Suksesindo (PT.BSI) yang digelontorkan untuk 

masyarakat Banyuwangi, dalam 4 bidang. Yakni bidang pendidikan, 

kesehatan, pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan pembangunan 

infrastruktur. 10 

Industri pertambangan emas di Desa Sumberagung mempunyai 

dampak positif dan dampak negatif bagi masyarakat dan negara. Dampak 

positiif dari adanya tambang emas antara lain menciptakan lapangan 

pekerjaan, hasil produksi tambang dapat digunakan untuk memenuhi 

permintaan pasar domestik maupun pasar internasional sehingga hasil ekspor 

tambang tersebut dapat meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi 

negara. Industri pertambangan juga dapat menarik investasi asing untuk 

menanamkan modalnya di Indonesia. Sebab perusahaan memiliki lapangan 

yang luas sebagaimana yang dikemukakan oleh Abu Bakar Mas’ud Alauddin 

Kasyani sebagai pemikir Islam beliau mengatakan, “suatu lapangan luas yang 

pernah dibicarakan para sarjana Ekonomi Islam ialah soal perusahaan, yang 

di masa sekarang dinamakan industri”. Namun di sisi lain, industri 

pertambangan juga mempunyai dampak negatif yaitu kerusakan lingkungan. 

Wilayah yang menjadi area pertambangan akan terkikis, sehingga dapat 

menyebabkan erosi. Limbah hasil pengolahan tambang juga dapat mencemari 

                                                           
10 Syamsul Arifin, Tahun Ke Enam PT.BSI, Ini Manfaat yang Akan Diterima Masyarakat 

Banyuwangi, https://www.timesindonesia.co.id/read/176965/20180717/183701/tahun-keenam-
pt-bsi-ini-manfaat-yang-akan-diterima-masyarakat-banyuwangi/  (29 Januari 2019). 

https://www.timesindonesia.co.id/read/176965/20180717/183701/tahun-keenam-pt-bsi-ini-manfaat-yang-akan-diterima-masyarakat-banyuwangi/
https://www.timesindonesia.co.id/read/176965/20180717/183701/tahun-keenam-pt-bsi-ini-manfaat-yang-akan-diterima-masyarakat-banyuwangi/
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lingkungan. Kegiatan industri tambang yang menggunakan bahan bakar fosil 

menghasilkan CO2 yang dapat menimbulkan efek rumah kaca dan pemanasan 

global.11 

Perusahaan tambang memberikan manfaat kepada negara sebagai 

penerima pajak. Pajak yang diterima negara yaitu pajak penghasilan (PPh) 

yang berasal dari wajib lapor karyawan, jasa geologis atau jasa eksplorasi. 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) termasuk salah satu  penerimaan pajak negara 

seperti dari objek pajak jasa konstruksi pembangunan pabrik tambang. Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan salah satu objek pajak tersebar yang 

diterima negara dari kegiatan pertambangan. Kehadiran perusahaan tambang 

memberikan manfaat lain kepada masyarakat Indonesia untuk membangun 

pengolahan hasil tambang atau “Smelter” sedangkan pengertian smelter 

merupakan bagian dari proses sebuah produksi, mineral yang ditambang dari 

alam biasanya masih tercampur dengan kotoran yaitu material bawaan yang 

tidak diinginkan. Sementara ini, material bawaan tersebut harus dibersihkan. 

Smelter itu sendiri adalah sebuah fasilitas pengolahan hasil tambang yang 

berfungsi meningkatkan kandungan logam seperti timah, tembaga, emas, dan 

perak hingga mencapai tingkat yang memenuhi standar sebagai bahan baku 

produk akhir. 12  

Harga logam emas yang dinilai masyarakat relatif stabil serta sistem 

pengelolaan wilayah tambang yang bijak dan tepat guna adalah jaminan 
                                                           
11 Marina Ika Sari, Dampak Positif dan Negatif Industri Pertambangan di Indonesia, 

https://www.kompasiana.com/marinaikasari/5528d386f17e61780e8b457a/dampak-positif-dan-
negatif-industri-pertambangan-di-indonesia (18 Oktober 2018) 

12 Avicenna Al Mumtaza, Fungsi dan Pengertian Smelter Pertambangan, 
http://www.alatberat.com/blog/fungsi-dan-pengertian-smelter-pertambangan/  (10 Juni 2019) 

https://www.kompasiana.com/marinaikasari/5528d386f17e61780e8b457a/dampak-positif-dan-negatif-industri-pertambangan-di-indonesia%20(18
https://www.kompasiana.com/marinaikasari/5528d386f17e61780e8b457a/dampak-positif-dan-negatif-industri-pertambangan-di-indonesia%20(18
http://www.alatberat.com/blog/fungsi-dan-pengertian-smelter-pertambangan/
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kemakmuran rakyat. Pengelolaan wilayah tambang merupakan usaha yang 

dilakukan oleh rakyat dan negara untuk mewujudkan perekonomian dan 

kesejateraan yang berdasarkan prinsip keadilan, kebersamaan, berwawasan 

lingkungan dan kemandirian. Wilayah bahan galian emas yang belum dikelola 

merupakan cadangan deposit emas yang dimiliki rakyat dan dikuasai negara.13 

Menurut Tokoh Soemarwoto mendefinisikan dampak sebagai suatu 

perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu aktivitas dimana aktivitas tersebut 

dapat bersifat alamiah, baik kimia, fisik, dan biologi. Lebih lanjut 

didefinisikan dampak pembangunan terhadap lingkungan adalah perbedaan 

antara kondisi lingkungan sebelum ada pembangunan dan yang diperkirakan 

akan ada setelah ada pembangunan. Pembangunan yang dimaksud termasuk 

kegiatan penambangan emas yang dapat menimbulkan dampak terhadap 

lingkungan secara umum. Dampak penambangan berarti perubahan 

lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan usaha eksploitasi baik perubahan 

sosial, ekonomi, budaya, kesehatan, maupun lingkungan alam.  

Menurut Tokoh Kristanto  menjelaskan dampak adalah setiap 

perubahan yang terjadi dalam lingkungan akibat adanya aktivitas manusia. Di 

sini tidak disebutkan karena adanya proyek, karena proyek sering diartikan 

sebagai bangunan fisik saja, sedangkan banyak proyek yang bangunan 

fisiknya relatif kecil atau tidak ada, tetapi dampaknya besar. Jadi yang menjadi 

objek pembahasan bukan saja dampak proyek terhadap lingkungan, melainkan 

                                                           
13 Rmr Wangsa, Tambang Emas Merupakan Jaminan Kemakmuran Rakyat, 

https://www.kompasiana.com/wangsawasita/5820bfae27b0bdd5356af245/tambang-emas-
merupakan-jaminan-kemakmuran-rakyat?page=2  (4 Februari 2019) 

https://www.kompasiana.com/wangsawasita/5820bfae27b0bdd5356af245/tambang-emas-merupakan-jaminan-kemakmuran-rakyat?page=2
https://www.kompasiana.com/wangsawasita/5820bfae27b0bdd5356af245/tambang-emas-merupakan-jaminan-kemakmuran-rakyat?page=2
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juga dampak lingkungan terhadap proyek. Menurut Tokoh Salim setiap 

kegiatan pembangunan di bidang pertambangan pasti menimbulkan dampak 

positif maupun dampak negatif. Dampak positif dari kegiatan pembangunan di 

bidang pertambangan adalah:  

1. Memberikan nilai tambah secara nyata kepada pertumbuhan ekonomi 

nasional; 

2. Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD); 

3. Menampung tenaga kerja, terutama masyarakat lingkar tambang; 

4. Meningkatkan ekonomi masyarakat lingkar tambang; 

5. Meningkatkan usaha mikro masyarakat lingkar tambang; 

6. Meningkatkan kualitas SDM masyarakat lingkar tambang. 

Dampak negatif dari pembangunan di bidang pertambangan adalah: 

1. Kehancuran lingkungan hidup; 

2. Penderitaan masyarakat adat; 

3. Kehancuran ekologi pulau-pulau;14 

Pertambangan emas merupakan salah atu sumber pendapatan negara 

yang dapat menunjang perekonomian nasional termasuk daerah, yang jika 

dikelola dengan baik sesuai instrumen pencegahan kerusakan lingkungan 

maka dapat menguntungkan bagi pertambangan maupun lingkungan. Jika 

keuntungan hari ini di peroleh melalui cara-cara atau langkah-langkah dan 

tindakan-tindakan yang dapat merusak potensi dan daya dukung alam untuk 

                                                           
14 Wira Puji Astuti, Dampak Aktivitas Pertambangan Emas Tanpa Izin Terhadap Kesejahteraan 

Rumah Tangga Gurandil, Skripsi, (Fakultas Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor, 2015), 
7-8.  
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generasi yang akan datang, maka kegiatan yang dianggap memberi manfaat 

untuk masa kini itu, dapat dikatakan tidak sesuai dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan.15  

Konsekuensi dari prinsip negara hukum yang dianut oleh Negara 

Kesatuan Republik Indonesia tidak terlepas dari peraturan perundang-

undangan yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai instrumennya. Berkaitan 

dengan hal itu, maka dalam usaha pertambangan emas harus pula berorientasi 

pada peraturan perundang-undangan sebagai dasar pemerintah dalam 

menyelenggarakan usaha pertambangan dapat dipahami melalui peraturan 

perundang-undangan sebagai berikut: Dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2009 tentang pertambangan mineral dan batu bara 

termasuk batuan masing-masing terletak pada daerah Provinsi, 

Kabupaten/kota kini menjadi kewenangan daerah Provinsi. Lahirnya Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana 

telah dirubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 

perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 yang 

sebelumnya menggantikan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah, membawa arah baru dalam kewenangan pemberian izin 

usaha pertambangan.  

Masa berlaku izin pertambangan emas adalah lima tahun sejak masa 

ditetapkannya izin. Jadi apabila izin tersebut baru berjalan beberapa tahun dan 

ketika di tetapkannya undang-undang ini masih memiliki sisa waktu beberapa 

                                                           
15 Puji, wawancara, Sumberagung, 21 Februari 2019 
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tahun lagi maka secara otomatis masih tetap berpegang pada aturan lama 

sampai menunggu izin tersebut habis dan jika diperpanjang maka sudah harus 

merujuk pada ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 yakni 

kewenangan Daerah Provinsi (Gubernur). 

Sebagai sebuah keputusan dari Badan/Pejabat yang berwenang, izin 

usaha pertambangan lahir melalui serangkaian prosedur, yang dimulai dari 

permohonan yang kemudian diproses melalui serangkaian tahapan hingga 

penerbitan izin usaha pertambangan. Selengkapnya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Permohonan Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP) 

2. Penerbitan Izin Usaha Pertambangan (IUP). Pemohon yang telah diterima 

permohonannya atas WIUP maka selanjutnya berhak untuk mengajukan 

permohonan IUP kepada pejabat yang berwenang. Adapun persyaratan 

yang harus dipenuhi oleh pemohon untuk mengajukan IUP adalah sebagai 

berikut: 

a. Syarat Administrasi 

b. Syarat teknis 

c. Syarat lingkungan; dan  

d. Syarat Finansial 

Untuk mendapatkan Wilayah izin usaha pertambangan mineral dan 

batubara, setelah adanya Undang-Undang Pemerintahan Daerah Nomor 23 

Tahun 2014 ditetapkan oleh Gubernur berdasarkan permohonan badan usaha, 

koperasi, perseorangan dengan mempertimbangkan letak geografis; kaidah 
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konservasi; daya dukung lingkungan; optimalisasi sumber daya mineral; dan 

tingkat kepadatan penduduk.16 

Pada tahun 2006 di Banyuwangi, dikejutkan oleh suatu temuan bahwa 

diperbukitan Tumpang Pitu Kecamatan Pesanggaran mengandung mineral 

logam berupa bijian emas dengan kandungan 22.000 ton emas. Hal ini 

dinyatakan oleh hasil penyelidikan umum PT. Indo Multi Niaga tentang 

rencana kegiatan pertambangan Emas di Banyuwangi. Dalam kegiatan 

penyilidikan umum yang diterbitkan oleh Bupati Banyuwangi yang saat itu 

dijabat oleh Ratna Ani Lestari diberikan kepada PT. Indo Multi Cipta (IMC) 

tanggal 23 Maret 2006 dengan registrasi nomor 188/57/KP/429.012/2006. 

Tapi PT. Indo Multi Cipta pada tanggal 11 Agustus 2006 mengajukan surat 

bernomor 07/IMC/VII/2006 yang ditujukan kepada Bupati Banyuwangi 

tentang permohonan Pemindahan Kuasa Pertambangan dari PT Indo Multi 

Cipta (IMC) kepada PT. Indo Multi Niaga (IMN). Permohonan tersebut 

dikabulkan oleh Bupati Banyuwangi dengan menerbitkan Surat Keputusan 

Kuasa Pertambangan atas nama PT Indo Multi Niaga tertanggal 16 Februari 

2007 dengan Nomor registrasi 188/05/KP/429.012/2007. 

Di atas menunjukkan bahwa pertambangan mineral menjadi hal yang 

penting dalam pengelolaan dan pemanfaatan potensi sumber daya alam, 

karena akan berdampak luas bagi pelaku usaha, pemerintah, maupun 

masyarakat sekitar tambang. Sebagai pejabat administrasi negara dalam 

rangka menciptakan perwujudan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, 
                                                           
16 Retnadumillah Saliha, Perizinan Pertambangan Batuan Dalam Mewujudkan Tata Kelola Yang 

Berwawasan Lingkungan, Diakses melalui https://media.neliti.com/media/publications/146814-
ID-perizinan-pertambangan-batuan-dalam-mewu.pdf jurnal, hal. 127-128. (15 Oktober 2018) 

https://media.neliti.com/media/publications/146814-ID-perizinan-pertambangan-batuan-dalam-mewu.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/146814-ID-perizinan-pertambangan-batuan-dalam-mewu.pdf
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dalam pengambilan kebijakan publik diharuskan mempunyai dasar 

pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan. Termasuk juga 

pertimbangan kesiapan daerah untuk mengelola pemanfaatan potensi sumber 

daya alam yang berbeda dalam wilayahnya. Sehingga seluruh pihak yang 

terkait mendapat manfaat positif dari kebijakan tersebut.17 

Berdasarkan hasil observasi awal, salah seorang warga dan para buruh 

pertambangan di Desa Sumberagung, mengakui mengalami peningkatan 

pendapatan yang awalnya hanya bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari 

sekarang bisa memenuhi kebutuhan sekunder maupun kebutuhan tersier. 

Sebelum adanya tambang emas, pendapatan mereka hanya 20.000-50.000, dan 

dengan adanya pertambangan emas pendapatan masyarakat meningkat 80 %. 

Dan bisa dikatakan bahwa adanya pertambangan emas Tumpang Pitu bisa 

meningkatkan perekonomian masyarakat. Salah satu informan yang membuka 

usaha warung nasi  di sekitar tambang mengatakan bahwa kami sangat 

bersyukur dengan adanya tambang emas Tumpang Pitu karena bisa membantu 

perekonomian keluarga dan bisa memenuhi kebutuhan pendidikan anak 

sampai tingkat sarjana. Bukan hanya itu saja banyak masyarakat sekitar 

tambang lebih memilih kerja di daerah pertambangan  dengan alasan gaji yang 

memuaskan.  

Dan bahkan berkenaan dengan gaji para buruh tambang dalam 

beberapa penggajian bisa memperbaiki rumah, dan membeli sepeda motor. 

                                                           
17 Dita Anindita Pratiwi, Penerbitan Keputusan Bupati Banyuwangi  Nomor 

188/9/KEP/429.011/2010 Tentang Persetujuan Izin Usaha Pertambangan Eksplorasi  Kepada 
PT. Indo Multi Niaga Di Kabupaten Banyuwangi, (Skripsi:Fakultas Hukum Universitas 
Brawijaya), 2. (17 Oktober 2018) 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 15 

Peranan pertambangan emas Tumpang Pitu dipandang sebagai perkembangan 

dan pertumbuhan ekonomi daerah. Hal ini bisa dilihat dari beberapa aspek 

yang pertama rata-rata masyarakat bisa memenuhi kebutuhan sekender, 

primer, dan tersier. Yang kedua pertambangan emas Tumpang Pitu sudah 

mendapatkan ijin dari Pemerintah Kabupaten Banyuwangi. Yang ketiga tidak 

menimbulkan pencemaran lingkungan. Dan yang keempat adalah menciptakan 

lapangan kerja baru.  

Pasalnya, keberadaan tambang itu akan memberi efek positif bagi 

masyarakat sekitar dan Banyuwangi tentunya karena sumber daya alam yang 

dimilikinya telah dimanfaatkan dengan maksimal hingga mendatangkan 

keuntungan yang optimal.18 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti pertambangan emas 

yang berada di Desa Sumberagung. Untuk menyelesaikan masalah tersebut 

penulis mengangkat judul “Eksistensi Perusahaan Tambang Emas Tumpang 

Pitu Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Desa 

Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi”. 

 
B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Kontribusi Perusahaan Tambang Emas Tumpang Pitu Desa 

Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat? 

                                                           
18 Syafi’i, Wawancara, Sumberagung, 24 Oktober 2019. 
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2. Bagaimana Tingkat Pendapatan Ekonomi Masyarakat Desa Sumberagung 

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi Sebelum dan Sesudah 

adanya Tambang Emas Tumpang Pitu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Kontribusi Perusahaan Tambang Emas Tumpang Pitu 

Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat. 

2. Untuk mengetahui Tingkat Pendapatan Ekonomi Masyarakat Desa 

Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi Sebelum 

dan Sesudah adanya Tambang Emas Tumpang Pitu. 

D. Manfaat Penelitian 

Harapan besar bagi peneliti adalah karyannya dapat memberi 

sumbangsih keilmuan khususnya untuk peneliti sendiri maupun untuk para 

pembaca pada umumnya. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan keilmuan tentang 

pertambangan emas yang dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat baik bagi peneliti sendiri maupun bagi pembaca yang 

lainnya. Sehingga dapat mempertajam analisis dalam menghadapi 

problematika penambangan emas dalam konteks saat ini. 

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian 

selanjutnya yang sejenis, sehingga adanya penelitian tentang 
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pertambangan emas untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

tidak stagnan sebagaimana pada tema yang telah diangkat oleh peneliti 

saat ini. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti sendiri diharapkan bisa menjadi penelitian yang ilmiah 

yang dapat dipertanggungjawabkan nilai akademisinya. 

b. Bagi tokoh masyarakat di sekitar daerah, khususnya wilayah daerah 

Pesanggaran  diharapkan mampu untuk memberikan kontribusi kepada 

masyarakat sekitar. Sehingga dengan adanya penambangan tersebut 

bisa meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar tambang. 

E. Definisi Istilah 

1. Pertambangan adalah suatu industri dimana bahan galian mineral diproses 

dan dipisahkan dari material pengikut yang tidak diperlukan. Dalam 

industri mineral, proses untuk mendapatkan mineral-mineral yang 

ekonomis biasanya menggunakan metode ekstrasi, yaitu proses pemisahan 

mineral-mineral dari batuan terhadap mineral pengikut yang tidak 

diperlukan. Mineral-mineral yang tidak diperlukan akan menjadi limbah 

industri pertambangan dan mempunyai kontribusi yang cukup signifikan 

pada pencemaran dan degradasi lingkungan.  

2. Peningkatan ekonomi pedesaan merupakan solusi efektif  untuk 

mengurangi keinginan masyarakat desa bekerja di luar negeri, dukungan 

pemerintah dengan mengupayakan program ekonomi desa sangat 

diperlukan. Sumber Daya Alam yang melimpah, tanah yang subur, laut 
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yang kaya ikan, dll. Merupakan modal yang sangat luar biasa dimiliki 

bangsa ini, mengapa tidak dimanfaatkan? pertanian tanah yang subur 

merupakan modal utama untuk melakukan industri pertanian yang lebih 

modern, jika sebelumnya menggemburkan tanah menggunakan cangkul, 

maka pemerintah harus mengupayakan petani menggunakan traktor, 

begitupun dengan benih dan pupuk, benih unggul yang mampu 

memberikan panen beberapa kali dalam setahun, ditambah pupuk yang 

bagus dan murah tentu akan membuat petani lebih sejahtera. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

Penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk bab.  

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian,   

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II Kajian Kepustakaan, terdiri dari peneliti terdahulu dan kajian teori. 

Teori yang digunakan yaitu teori tentang pertambangan, kesejahteraan 

ekonomi, dan pendapatan masyarakat. Pada Penelitian terdahulu akan 

dijelaskan penelitian terdahulu yang menjadi salah satu referensi 

peneliti. Kemudian pada kajian teori dijelaskan tentang pembahasan 

teori yang dijadikan beberapa materi penjelasan Peneliti.  
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Bab III Metode Penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

kebsahan data, dan tahap-tahap penelitian.  

Bab IV Hasil Penelitian, pada bagian ini berisi tentang inti atau hasil 

penelitian yang meliputi latar belakang, obyek penelitian, penyajian 

data, analisis  dan pembahasan temuan.  

 Bab V Kesimpulan dan Saran yang berisi kesimpulan penelitian yang di 

lengkapi dengan saran-saran dari peneliti dan diakhiri dengan penutup.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 
A. Penelitian terdahulu  

Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Hamdi, 2016, dari Universitas Islam Negeri Mataram dengan judul, 

“Kontribusi Pertambangan Emas Rakyat Terhadap Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Penambang Desa Taman Baru Kecamatan  Sekotong 

Perspektif Ekonomi Islam”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yakni dengan 

menggambarkan secara langsung bagaimana kontribusi pertambangan 

emas rakyat terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Dalam metode 

pengumpulan data, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  

Dalam skripsi ini yang dibahas adalah kontribusi pertambangan 

emas rakyat dalam meningkatkan ekonomi masyarakat yang baik,  semua 

itu bisa dilihat dari peningkatan ekonomi masyarakat yang berubah sangat 

cepat, masyarakat penambang yang pada awalnya miskin hingga akhirnya 

berubah menjadi kaya. Di samping itu juga, masyarakat menunjukkan 

kesungguhannya dalam bekerja sebagai penambang untuk mendapatkan 

hasil yang banyak dengan tujuan untuk merubah hidupnya menjadi lebih 

sejahtera.  

20 
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2. Edi Farlan, 2016, dari Universitas Syiah Kuala dengan judul penelitian, 

“Dampak Pertambangan Emas Tradisional Terhadap Perubahan Sosial 

Ekonomi Masyarakat di Gampong Mersak Kecamatan Kluet Tengah 

Kabupaten Aceh Selatan”. Penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara, observasi, dan studi kepustakaan  

Dalam jurnal ini yang  dibahas adalah bahwa keberadaan tambang 

emas di Gampong Mersak telah memberi dampak pada kondisi sosial dan 

perekonomian masyarakat. Pertambangan emas berdampak negatif pada 

aspek perpindahan penduduk yang tidak terkendali dan mengkhawatirkan, 

tingkat kejadian konflik yang semakin bertambah, dan peralihan mata 

pencaharian masyarakat dari petani ke penambang yang membuat sarana 

dan prasarana pertanian yang tidak berfungsi optimal. Juga pertambangan 

emas berdampak positif pada aspek terbukanya lapangan kerja yang luas 

bagi masyarakat dan meningkatnya pendapatan masyarakat yang dapat 

dilihat dari tingginya daya beli masyarakat.  

3. Hormaini, 2014, dari Universitas Islam Negeri Suktan Syarif Kasim 

Pekanbaru Riau. Dengan judul penelitian, “Tinjauan Ekonomi Islam 

Terhadap Tambang Emas dalam Meningkatkan Perekonomian 

masyarakat (Studi Kasus Terhadap Penambangan Emas di Kecamatan 

Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi)”. Penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan (field reseach). Populasi dalam penelitian ini adalah 

1.500 orang, terdiri dari 516 orang pemilik ponton dan 984 orang 
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penambang emas di Kecamatan Singingi Hilir. Dikarenakan banyaknya 

populasi penelitian ini, maka peneliti mengambil sampel sebanyak 3% dari 

populasi yang berjumlah 45 penambang emas. Adapun metode yang 

digunakan dalam pengambilan sampel adalah dengan menggunakan 

random sampling (pengambilan sampel secara acak).  

Dalam skripsi ini yang dibahas adalah dalam perspektif ekonomi 

Islam, praktek penambangan emas merupakan suatu hal yang 

bertentangan, karena emas yang ditambang termasuk ke dalam jenis emas 

yang jumlahnya tidak terbatas dan termasuk dalam kategori kepemilikan 

umum (collective property). Dalam hal ini haram hukumnya, bila 

kekayaan tersebut dikuasai oleh individu/swasta. Dan bekerja sebagai 

buruh di penambangan emas merupakan suatu hal yang dibolehkan. 

Karena bekerja sebagai buruh, seseorang digaji sesuai akad buruh (akad 

ajir). Kondisi demikian di perbolehkan, meskipun pengelolaan kekayaan 

berada dibawah penguasaan negara, dan individu/masyarakat boleh 

bekerja sebagai buruh. Kondisi yang berbeda ketika bekerja sebagai 

penambang emas itu sendiri. Dalam hal ini, adanya upaya pengalihan hak 

kepemilikan dari kepemilikan umum kepada kepemilikan pribadi.  

4. Wira Puji Astuti, 2017, dari Institut Pertanian Bogor, Darmaga Bogor. 

Dengan judul penelitian, “Dampak Aktivitas Pertambangan Emas Tanpa 

Izin Terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga Gurandil”. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu penggunaan instrumen berupa 
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kuesioner, dan didukung oleh data kualitatif dengan metode wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan penelusuran dokumen.  

Dalam jurnal ini yang dibahas adalah bahwa faktor pendorong 

munculnya gurandil berhubungan dengan tingkat aktifitas gurandil dalam 

melakukan penambangan emas tanpa izin. Faktor yang sangat 

mempengaruhi tingginya aktivitas gurandil adalah faktor ekonomi karena 

rendahnya tingkat pendapatan yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. Faktor lain yang mempengaruhi aktivitas gurandil adalah faktor 

hukum dan sosial. Berdasarkan aktivitas gurandil tersebut diperoleh 

hubungan dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga gurandil yang 

dilihat dari kondisi fisik bangunan tempat tinggal, tingkat kesehatan, 

tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan tingkat pengeluaran.  

5. Yosy Meiliasari, 2015, dari Universitas Negeri Malang. Dengan judul 

penelitian, “Pengaruh Aktivitas Penambangan Emas Ilegal Terhadap 

Kualitas Lingkungan dan Kondisi Ekonomi Penambang”. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik survey, data 

penelitian berupa data primer dan sekunder yang diambil dari 2 lokasi 

penelitian yaitu petak 79 d dan 78. Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode dokumentasi, wawancara, observasi, dan pengukuran.  

Dalam jurnal ini yang dibahas adalah bahwa seluruh penambang 

berjenis kelamin laki-laki dan usia penambang mayoritas umur 26 tahun 

hingga 45 tahun hal ini dikarenakan proses penambangan yang sulit dan 

membutuhkan fisik yang kuat. Aktivitas penambangan berlangsung sekitar 
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7 tahun menggunakan teknologi tradisional dengan teknik bawah tanah, 

luas lahan penambangan pada peta 79 d yaitu 5 ha dan 78 yaitu 2 ha. 

Kondisi lingkungan akibat penambangan emas di kedua petak menurut 

perhitungan pengharkatan tingkat kerusakan sedang. Dampak penambang 

emas terhadap kondisi ekonomi yaitu dapat meningkatkan pendapatan para 

penambang.  

6.  Asep Sukmana, 2014, dari Balai Penelitian Kehutanan Aek Nauli. Dengan 

judul penelitian, “Korelasi Pertambangan Emas Tradisional Terhadap 

Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat: Studi Kasus Di Kabupaten Madina 

(Sumut)”. Penelitian ini menggunakan sampel penelitian diambil pada 

Huta Bargot Dolok, dengan mengambil responden secara purposive 

terhadap masyarakat yang terlibat pada pertambangan emas tradisional. 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis 

korelasi Spearman, yakni dengan menguji kekuatan korelasi variabel bebas 

(XI), yakni usia, lama tinggal, pendidikan dan pendapatan terhadap 

variabel dependen (Y1) yakni persepsi responden akan perubahan sosial 

ekonomi sebagai dampak dari adanya pertambangan emas. 

Dalam jurnal ini yang dibahas adalah bahwa tingkat pendapatan 

merupakan faktor yang berkorelasi positif terhadap persepsi, yang berarti 

semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang, maka persepsinya akan 

semakin positif terhadap dampak pertambangan emas tradisional bagi 

perubahan sosial ekonomi masyarakat.  
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

NO Nama / Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Hamdi 2016 / Kontribusi 
Pertambangan Emas Rakyat 
Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat 
Penambang Desa Taman Baru 
Kecamatan Sekotong 
Perspektif Ekonomi Islam 

Sama-sama membahas 
tentang pertambangan 
emas rakyat terhadap 
peningkatan ekonomi 
masyarakat. 

Pada penelitian yang 
pertama lebih fokus pada 
perspektif ekonomi Islam 
terhadap barang tambang 
yang merupakan sumber 
daya alam milik umum. 

2.  Edi Farlan (2016) / Dampak 
Pertambangan Emas 
Tradisional Terhadap 
Perubahan Sosial Ekonomi 
masyarakat di Gampong 
Mersak Kecamatan Kluet 
Tengah Kabupaten Aceh 
Selatan.   

Sama-Sama membahas 
tentang pertambangan 
emas terhadap perubahan 
sosial ekonomi.  

Pada penelitian yang 
keempat lebih fokus pada 
pertambangan tradisional 
dan perubahan sosial 
ekonomi masyarakat 
Gampong.  

3.  Hormaini (2014) / Tinjauan 
Ekonomi Islam Terhadap 
Tambang Emas Dalam 
Meningkatkan Perekonomian 
Masyarakat (Studi Kasus 
Terhadap Penambangan Emas 
di Kecamatan Singingi Hilir 
Kabupaten Kuantan Singingi 

Sama-sama membahas 
tentang pertambangan 
emas dalam meningkatkan 
ekonomi masyarakat. 

Pada penelitian yang kelima 
lebih fokus pada Ekonomi 
Islam terhadap tambang 
emas dalam meningkatkan 
ekonomi masyarakat  

4.  Wira Puji Astuti (2017) / 
Dampak Aktivitas 
Pertambangan Emas Tanpa 
Izin Terhadap Kesejahteraan 
Rumah Tangga Gurandil. 

Sama-sama membahas 
tentang aktivitas 
pertambangan emas 
terhadap kesejahteraan 
rumah tangga.  

Pada penelitian yang 
ketujuh ini lebih fokus pada 
faktor-faktor pendorong 
munculnya Gurandil dalam 
melakukan penambangan 
emas tanpa izin dan 
hubungannya kesejahteraan 
rumah tangga.  

5.  Yosy Meiliasari (2015) / 
Pengaruh Aktivitas 
Penambangan Emas Illegal 
Terhadap Kualitas Lingkungan 
dan Kondisi Ekonomi 
Penambang 

Sa ma-sama membahas 
tentang pertambangan 
emas untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat.  

Pada penelitian yang 
kesembilan lebih fokus pada 
dampak aktivitas 
pertambangan emas 
terhadap kualitas 
lingkungan dan ekonomi. 
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6.  Asep Sukmana (2014) / 
Korelasi Pertambangan Emas 
Tradisional Terhadap Keadaan 
Sosial Ekonomi Masyarakat: 
Kasus di Kabupaten Madina 
(Sumut). 

Sama-sama membahas 
tentang pertambangan 
emas dan sosial ekonomi 
masyarakat.  

Pada penelitian yang 
kesepuluh ini lebih fokus 
pada korelasi Spearman 
pertambangan emas. 

Sumber: Data diolah dari penelitian terdahulu 

 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian dan Asas Pertambangan 

Secara sederhana pertambangan dapat diberi pengertian, adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan dengan penggalian ke dalam tanah (bumi) 

yang mendapatkan sesuatu yang berupa hasil tambang (mineral, minyak, 

gas bumi, dan batu bara).19 

Adapun pengertian pertambangan dalam Pasal 1 angka 1 UU No. 4 

Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batu Bara. Dengan 

Rahmat Tuhan Yang Maha Esa Presiden Republik Indonesia. Bahwa 

mineral dan batu bara yang terkandung dalam wilayah hukum 

pertambangan Indonesia merupakan kekayaan alam tak terbarukan sebagai 

karunia Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai peranan penting dalam 

memenuhi hajat hidup orang banyak, karena itu pengelolaannya harus 

dikuasai oleh Negara untuk memberi nilai tambah secara nyata bagi 

perekonomian nasional dalam usaha mencapai kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat secara berkeadilan. 20 

                                                           
19 Gatot Supramono, Hukum Pertambangan Mineral dan Batu Bara di Indonesia, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2012), 6 
20 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan 

Batu Bara.  
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Asas-asas yang berlaku dalam penambangan mineral dan batu bara 

telah ditetapkan dalam UU No. 4 Tahun 2009 ada 4 (empat) macam yaitu: 

a. Manfaat, Keadilan, dan Keseimbangan 

Adalah asas yang menunjukkan bahwa dalam melakukan 

penambangan harus mampu memberikan keuntungan dan manfaat 

yang sebesar-besarnya bagi peningkatan kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat. 

Kemudian asas keadilan adalah dalam melakukan penambangan 

harus mampu memberikan peluang dan kesempatan yang sama secara 

proporsional bagi  seluruh warga negara tanpa ada yang dikecualikan.  

Sedangkan asas keseimbangan adalah dalam melakukan 

kegiatan penambangan wajib memperhatikan bidang-bidang yang lain 

terutama yang berkaitan langsung dengan dampaknya.    

b. Keberpihakan kepada Kepentingan Negara 

Asas ini mengatakan bahwa di dalam melakukan kegiatan 

penambangan berorientasi kepada kepentingan negara. Bahwa di 

dalam melakukan usaha pertambangan dengan menggunakan modal 

asing, tenaga asing, maupun perencanaan asing, tetapi kegiatan dan 

hasilnya hanya untuk kepentingan nasional. 

c. Partisipatif, Transparansi, dan Akuntabilitas 

Asas partisipatif adalah asas yang menghendaki bahwa dalam 

melakukan kegiatan pertambangan dibutuhkan peran serta masyarakat 
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untuk penyusunan kebijakan, pengelolaan, pemantauan, dan 

pengawasan terhadap pelaksanaannya.  

Asas transparansi adalah keterbukaan dalam penyelenggaraan 

kegiatan pertambangan diharapkan masyarakat luas dapat memperoleh 

informasi yang benar, jelas, dan jujur. Sebaliknya masyarakat dapat 

memberikan bahan masukan kepada pemerintah.  

Asas akuntabilitas adalah kegiatan pertambangan dilakukan 

dengan cara-cara yang benar sehingga dapat dipertanggungjawabkan 

kepada negara dan masyarakat.  

d. Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan 

Yang dimaksud dengan asas keberlanjutan dan berwawasan 

lingkungan adalah asas yang secara terencana mengintegrasikan 

dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya dalam keseluruhan 

usaha pertambangan mineral dan batu bara untuk mewujudkan 

kesejahteraan masa kini dan masa mendatang.21 

2. Bahan-bahan Mentah dari Perut Bumi 

Bahan-bahan mentah dan kekayaan mineral yang terkandung di 

dalam perut bumi memiliki peran penting setelah tanah dalam kehidupan 

produktif dan ekonomi manusia, karena faktanya komoditas material 

apapun yang manusia nikmati adalah produk dari tanah dan kekayaan 

mineral yang terkandung di dalam perut bumi. Karena itulah, sebagian 

besar dari cabang-cabang industri bergantung pada industri-industri 

                                                           
21 Gatot Supramono, Hukum Pertambangan Mineral dan Batu Bara di Indonesia  (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2012), 6-8.  
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konstruksi dan pertambangan yang darinya manusia memperoleh bahan-

bahan dan mineral-mineral tersebut. 22 

Dalam kitab Al Qawaid pada pembahasan tentang mineral-mineral 

terbuka dinyatakan, “mineral terbagi ke dalam dua kategori: yang terbuka 

(azh zhahir) dan yang tersembunyi (al bathin). Mineral-mineral yang 

termasuk dalam kategori terbuka adalah mineral-mineral yang dapat 

diperoleh tanpa memerlukan proses lebih lanjut, seperti garam dan 

minyak, belerang, batu bara, aspal, substansi-substansi bitumen, serta rubi. 

Teks dari banyak kitab sumber fikih seperti Al Mabsuth, Al Muhadzdzab, 

As Sara’ir, At Tahrir, Ad Durus, Al Lum’ah, dan Ar Raudhah mendukung 

prinsip kepemilikan pribai dalam kaitannya dengan mineral-mineral 

terbuka. Berdasarkan penjelasan diatas bahwa mineral-mineral terbuka 

merupak subjek dari prinsip kepemilikan bersama.  

Dalam Terminologi fikih, yang dimaksud dengan mineral-mineral 

tersembunyi adalah mineral-mineral yang kala ditemukan tidak berada 

dalam bentuk dan kondisi akhirnya. Usaha dan proses lebih lanjut 

dibutuhkan guna mengubah bentuk mereka ke bentuk akhirnya, contohnya 

adalah emas. Mineral-mineral tersembunyi juga terdiri atas dua jenis. 

Pertama, yang ditemukan dekat dari permukaan bumi. Kedua, yang 

dibawah perut bumi sedemkian hingga kita tidak mungkin menjangkaunya 

tanpa penggalian dan kerja keras. 23 

                                                           
22 Muhammad Baqir Ash Shadar, Buku Induk Ekonomi Islam Iqtishaduna (Jakarta: Zahra 

Publishing House, 2008), 213. 
 
23Ibid., 218. 
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Salah satu teknis hukum Islam yang terkait dengan tanah dan 

tambang adalah iqtha (fief). Kata iqtha’ sangat diasosiasikan dengan 

sejarah Abad Pertengahan, khususnya sejarah Eropa; dengan konsepsi-

konsepsi dan institusi-institusi yang amat jelas, yang menentukan 

hubungan-hubungan diantara tuan tanah dan penggarap tanah (budaknya), 

serta mengatur hak-hak mereka masing-masing di masa ketika sistem 

feodalisme dominan di Eropa dan di berbagai belahan dunia lainnya.  

Definisi Iqtha’ diberikan oleh Syekh ath Thust dalam kitab Al 

Mabsuth, yakni dimana Imam memberikan hak kepada seseorang untuk 

mengusahakan suatu sumber kekayaan alam. Usaha orang itu dipandang 

sebagai dasar bagi pemberian hak spesifik kepadanya atas sumber 

kekayaan alam tersebut. untuk benar-benar memahami definisi tersebut 

kita harus menanamkan dalam oikiran kita bahwa individu tidak 

diperkenankan untuk mengeksploitasi sumber-sumber kekayaan alam 

kecuali setelah mendapat ijin dari Imam atau negara secara umum ataupun 

secara khusus. Ketika Imam memberikan seseorang iqtha’ berupa tambang 

emas, ini berarti ia memberikan ijin kepada orang itu untuk 

mengeksploitasi tambang tersebut dan menggali emas yang ada disana24 

3. Pembangunan Pedesaan Merupakan Bagian Integral Dari 

Pembangunan Nasional 

Pembangunan pedasaan merupakan bagian integral dari 

pembangunan nasional, merupakan usaha peningkatan kualitas 

                                                           
24 Ibid., 228 
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sumberdaya manusia pedesaan dan masyarakat secara keseluruhan yang 

dilakukan secara berkelanjutan berlandaskan pada potensi dan kemampuan 

pedesaan. Dalam pelaksanaannya, pembangunan pedesaan seharusnya 

mengacu pada pencapaian tujuan pembangunan yaitu mewujudkan 

kehidupan masyarakat yang mandiri, maju, sejahtera, dan berkeadilan.  

Pembangunan pedesaan tersebar keseluruh daerah, ternyata lebih 

mengutamakan pertumbuhan ekonomi dan kurang diimbangi kehidupan 

sosial yang demokratis dan berkeadilan. Pertumbuhan ekonomi pedesaan 

lebih banyak terfokus pada sektor pertanian atau pedesaan. Struktur 

ekonomi pedesaan masih kurang seimbang antara sektor pertanian dan 

sektor industri.  

Pembangunan masyarakat desa adalah seluruh kegiatan 

pembangunan yang berlangsung di desa dan meliputi seluruh aspek 

kehidupan masyarakat, serta dilaksanakan secara terpadu dengan 

mengembangkan swadaya gotong royong. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa berdasarkan kemampuan 

dan potensi sumberdaya alam (SDA) mereka melalui peningkatan kualitas 

hidup, keterampilan dan prakarsa masyarakat. Dengan cara ini 

peningkatan dan pengembangan Desa Swadaya ke Desa Swakarya 

selanjutnya menuju ke Desa Swasembada dapat dipercepat terwujudnya. 

Pembangunan desa/kelurahan mempunyai makna membangun masyarakat 

pedesaan dengan mengutamakan pada aspek kebutuhan masyarakat.25 

                                                           
25 Rahardjo Adisasmita, Membangun Desa Partisipatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 3-4.  
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1) Pembangunan Pedesaan Bersifat Multi Aspek 

Disadari bahwa pembangunan pedesaan telah banyak dilakukan 

sejak dari dahulu hingga sekarang, tetapi hasilnya belum memuaskan 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. 

Pembangunan pedesaan seharusnya dilihat bukan hanya sebagai obyek 

tetapi juga sebagai subyek pembangunan.  

Pembangunan pedesaan harus dilihat sebagai: (1) upaya 

mempercepat pembangunan pedesaan melalui penyediaan prasara dan 

saran untuk memberdayakan masyarakat, dan (2) upaya mempercepat 

pembangunan ekonomi daerah yang efektif dan kokoh.  

Pembangunan pedesaan bersifat multi aspek oleh karena itu 

perlu dianalisis/secara lebih terarah dan serba keterkaitan dengan 

bidang sektor, dan aspek di luar pedesaan (fisik dan non fisik, ekonomi 

dan non ekonomi, sosbud dan non spasial)  

Dalam melaksanakan kegiatan pembangunan pedesaan 

diperlukan kerjasama yang erat  antar daerah dalam satu wilayah dan 

antar wilayah. Dalam hubungan ini perlu selalu diperhatikan 

kesesuaian hubungan antar kota dengan daerah pedesaan sekitarnya, 

dan antara suatu kota dengan kota-kota sekitarnya. Hal ini disebabkan 

karena pada umumnya lokasi industri, lokasi kegiatan pertanian atau 

sektor-sektor lain yang menunjang/terkait cenderung terkosentrasi 

hanya beberapa daerah administrasi yang berdekatan. Dengan 
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kerjasama antar daerah, maka daerah yang dimaksud dapat tumbuh 

secara serasi dan saling menunjang.  

2) Strategi Pertumbuhan 

Strategi pertumbuhan pada umumnya dimaksudkan untuk 

mencapai peningkatan secara cepat dalam nilai ekonomis melalui 

peningkatan pendapatan perkapita, produksi dan produktivitas sektor 

pertanian, permodalan, kesempatan kerja dan peningkatan kemampuan 

partisipasi masyarakat pedesaan.  

3) Strategi Kesejahteraan  

Strategi kesejahteraan pada dasarnya dimaksudkan untuk 

memperbaiki taraf hidup atau kesejahteraan penduduk pedesaan 

melalui pelayanan dan peningkatan program-program pembangunan 

sosial yang berskala besar atau nasional, seperti peningkatan 

pendidikan, perbaikan kesehatan dan gizi, penanggulangan urbanisasi, 

perbaikan permukiman penduduk, pembangunan fasilitas transportasi, 

penyediaan prasarana dan sarana sosial lainnya.  

4) Strategi Responsif Terhadap Kebutuhan Masyarakat 

Strategi ini merupakan reaksi terhadap strategi kesejahteraan 

yang dimaksudkan untuk menanggapi kebutuhan-kebutuhan 

masyarakat pembangunan yang dirumuskan oleh masyarakat sendiri 

mungkin saja dengan bantuan pihak luar (self need and assistance) 
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untuk memperlancar usaha mandiri melalui pengadaan teknologi dan 

tersedianya sumber-sumber daya yang sesuai kebutuhan di pedesaan.26 

4. Model Pertumbuhan Ekonomi 

Pembangunan (development) mengandung pengertian suatu proses 

yang menyebabkan sesuatu dapat tumbuh (growth), atau menjadi lebih 

matang atau dewasa, lebih maju atau lebih terorganisasi. Arti literal ini 

mengandung makna bahwa pertumbuhan menjadi karakteristik paling 

menonjol dalam proses pembangunan.  

Secara konsep, pengertian pembangunan ekonomi memang sedikit 

berbeda dengan pertumbuhan ekonomi, namun walaupun telah dobedakan 

arti pada akhirnya kedua istilah tersebut akan sering digunakan secara silih 

berganti. Menurut Sadono Sukirno dalam buku Ekonomi Pembangunan, 

kebanyakan literatur ekonomi mengartikan pertumbuhan ekonomi sebagai 

suatu ukuran kuantitatif  yang menggambarkan perkembangan suatu 

perekonomian dalam suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. 27 

1) Persyaratan Dasar, Nilai, dan Tujuan Inti Pembangunan 

Menurut Lewis dalam Jhingan, pendorong utama pertumbuhan 

ekonomi ialah upaya berhemat (ekonomis), peningkatan pengetahuan 

dan penerapannya di bidang produksi, dan peningkatan jumlah modal 

atau sumber lain per kepala. Tiga pendorong ini, meski secara konsep 

dapat dibedakan, namun biasanya tampak berbarengan. Akan tetapi, 
                                                           
26 Rahardjo Adisasmita, Pembangunan Pedesaan dan Perkotaan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006),  

17-22.   
27 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: Kencana, 2006), 15 
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karena pembangunan ekonomi berkaitan erat dengan kekayaan 

manusia, sikap sosial, kondisi politik, dan latar sejarah maka kondisi 

ekonomi saja tidaklah cukup. Kondisi politik, psikologi, sosial dan 

budaya, merupakan syarat yang sama pentingnya dengan kondisi 

ekonomi. Dalam rangka inilah, diperlukan adanya beberapa 

persyaratan dalam pembangunan ekonomi, yaitu:  

a) Atas Dasar Kekuatan Sendiri 

b) Menghilangkan Ketidaksempurnaan pasar 

c) Perubahan Struktural 

d) Pembentukan Modal  

e) Kriteria Investasi yang Tepat 

f) Persayaratan Sosio Budaya 

g) Administrasi 

2) Nilai dan Tujuan Inti Pembangunan  

Goulet dalam Todaro dan Smith mengatakan bahwa, paling 

tidak ada tiga komponen dasar atau nilai inti yang harus dijadikan 

basis konseptual dan pedoman praktis untuk memahami arti 

pembangunan yang hakiki. Ketiga nilai inti ini, yaitu: pertama, 

kecukupan (sustenance) yaitu kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar. Kedua, harga diri (self-esteem) yang berarti adanya 

dorongan dari diri sendiri, untuk merasa dirinya pantas dan layak 

melakukan atau mengejar sesuatu, dan seterusnya.  
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Dapat disimpulkan bahwa pembangunan merupakan suatu 

kenyataan fisik sekaligus tekad suatu masyarakat untuk berupaya 

sekeras mungkin melalui serangkaian kombinasi proses sosial, 

ekonomi dan konstitusional, demi kehidupan yang lebih baik. Proses 

pembangunan di semua masyarakat paling tidak harus memiliki tiga 

tujuan inti, sebagai berikut:  

a) Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai 

barang kebutuhan hidup yang pokok, seperti pangan, sandang, 

papan, kesehatan, dan perlindungan keamanan.  

b) Peningkatan standar hidup, yang tidak hanya berupa peningkatan 

pendapatan, tetapi juga meliputi penambahan penyediaan lapangan 

kerja, perbaikan kualitas pendidikan, serta peningkatan perhatian 

atas nilai-nilai kultural dan kemanusian, yang kesemuanya itu 

tidak hanya untuk memperbaiki kesejahteraan materiel, melainkan 

juga menumbuhkan harga diri pada pribadi dan bangsa yang 

bersangkutan.  

c) Perluasan pilihan ekonomis dan sosial, bagi setiap individu serta 

bangsa secara keseluruhan, yakni dengan membebaskan mereka 

dari belitan sikap menghamba dan ketergantungan, bukan hanya 

terhadap orang atau negara-negara lain, namun juga terhadap 

setiap kekuatan yang berpotensi merendahkan nilai-nilai 

kemanusian mereka.  
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5. Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan Sosial 

Istilah kesejahteraan sosial (social welfare) tidak merujuk pada 

suaru kondisi yang baku dan tetap. Istilah ini dapat berubah-ubah karena 

ukuran sejahtera atau tidak sejahtera kadang-kadang berbeda dengan 

antara satu ahli dengan ahli lainnya. Pada umumnya, orang yang kaya dan 

segala kebutuhannya tercukupi, itulah yang disebut orang yang sejahtera. 

Namun Demikian, di lain pihak orang yang miskin dan segala 

kebutuhannya tidak terpenuhi kadang juga dianggap justru lebih bahagia 

karena tidak memiliki masalah yang pelik sebagaimana umumnya orang 

kaya. Artinya, kondisi sejahtera dari seseorang, keluarga, kelompok, atau 

masyarakat yang disesuaikan dengan sudut pandang yang dipakai. Dalam 

batas ini kesejahteraan sosial sangat sulit untuk didefinisikan. Meski 

begitu, bukan berarti kesejahteraan sosial tidak dapat didefinisikan. sebab 

menyangkut pokok pembicaraan pekerjaan sosial yakni yang 

mengupayakan kesejahteraan suatu masyarakat.  

Pengertian lain juga dapat dikembangkan dari hasil pre-Conference 

Working for the 15 th International Conference of Social Welfare yakni: 

Kesejahteraan sosial adalah keseluruhan usaha sosial yang terorganisir dan 

mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

berdasarkan konteks sosialnya. Di dalamnya tercakup pula unsur 

kebijakan dan pelayanan dalam arti luas yang terkait dengan berbagai 

kehidupan dalam masyarakat seperti pendapatan, jaminan sosial, 

kesehatan, perumahan, pendidikan, rekreasi budaya, dan lain sebagainya.  
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Dalam konteks Indonesia sendiri, kesejahteraan sosial dapat 

dimaknai terpenuhinya kebutuhan seseorang, kelompok, atau masyarakat 

dalam hal material, spiritual maupun sosial. Ini seperti tertuang dalam 

Undang-Undang tentang Kesejahteraan Sosial. Dalam pasal 1 ayat 1 

disebutkan bahwa, “Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup 

layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya.28 

Menurut Walter A Friedlander “Pekerjaan Sosial adalah suatu 

pelayanan profesional yang didasarkan pada ilmu pengetahuan dan 

keterampilan dalam relasi kemanusiaan yang bertujuan untuk membantu, 

baik secara perseorangan maupun di dalam kelompok untuk mencapai 

kepuasan dan tidak ketergantungan secara pribadi dan sosial”. Sedangkan 

menurut Social Work Year Book: Pekerjaan Sosial adalah suatu pelayanan 

profesional kepada orang-orang dengan tujuan untuk membantu mereka 

baik secara individu atau kelompok untuk mencapai relasi-relasi dan 

standard hidup yang memuaskan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan mereka dan dengan masyarakatnya.29 Definisi pekerjaan 

sosial international yang baru diterima oleh the International Faderation 

of Social Workers (IFSW) dan yang dibenarkan oleh NASW adalah 

sebagai berikut: Profesi pekerjaan sosial meningkatkan perubahan sosial, 

                                                           
28 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengantar 

(Bandung:Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial, 2008), 71-73.  
29 Syarif Muhidin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung:Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial, 

1992), 7. 
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pemecahan masalah dalam hubungan-hubungan manusia serta 

pemberdayaan dan pembebasan orang untuk meningkatkan kesejahteraan. 

Dengan menggunakan teori-teori perilaku manusia dan sistem sosial, 

pekerjaan sosial melakukan intervensi pada titik-titik tempat orang 

berinteraksi dengan lingkungannya. Prinsip-Prinsip hak asasi manusia dan 

keadilan sosial merupakan dasar bagi kesejahteraan sosial.  

Definisi pertama, kedua, dan ketiga diatas dengan jelas 

mengemukakan bahwa fokus atau pusat perhatian pekerjaan sosial yaitu 

Social functioning atau keberfungsian sosial. Pekerjaan sosial berusaha 

untuk  memperbaiki, mempertahankan atau meningkatkan keberfungsian 

sosial orang, kelompok, atau masyarakat.  

Misi profesi pekerjaan sosial dan tujuannya secara tersirat berkaitan 

dengan kebutuhan-kebutuhan dan kekuatan-kekuatan manusia. kebutuhan 

manusia merupakan substansi profesi pekerjaan sosial, yaitu dorongan 

untuk kegiatan-kegiatan pekerjaan Sosial. keberfungsian sosial 

dipengaruhi oleh terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan meningkatkan 

keberfungsian sosial.  

Misi utama profesi pekerjaan sosial menurut NASW adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan manusia dan membantu memenuhi kebutuhan 

orang-orang yang rawan, tertindas, dan miskin. Demikian pula Dewan 

Pendidikan Pekerjaan Sosial (CSWE) menggambarkan profesi pekerjaan 

sosial sebagai mempunyai komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan 

manusia (human well being) dan untuk mengurangi kemiskinan dan 
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penindasan. Pekerjaan sosial berusaha untuk memperkuat keberfungsian 

orang dan meningkatkan efektifitas lembaga-lembaga dalam masyarakat 

yang menyediakan sumber-sumber serta kesempatan-kesempatan bagi 

warganya yang menyumbang kepada kesejahteraan masyarakat. Misi 

pekerjaan sosial tersebut diterjemahkan menjadi tujuan pekerjaan sosial 

yang memberikan arah yang lebih jelas. Tujuan praktik pekerjaan sosial 

menurut NASW adalah:30 

a. Meningkatkan kemampuan-kemampuan orang untuk memecahkan 

masalah, mengatasi (coping), perkembangan.  

b. menghubungkan orang dengan sistem-sistem yang memberikan kepada 

mereka sumber-sumber, pelayanan-pelayanan, dan kesempatan-

kesempatan.  

c. Memperbaiki keefektifan dan bekerjanya secara manusiawi dari 

sistem-sistem yang menyediakan orang dengan sumber-sumber dan 

pelayanan-pelayanan. Mengembangkan dan memperbaiki kebijakan 

sosial. 

Dari awal sebenarnya pekerjaan sosial sudah bercirikan 

memberdayakan orang. Hal ini terlihat dari ungkapan lama yang 

menyatakan bahwa pekerjaan sosial bertujuan “to help people to help 

themselves,” yaitu membantu orang untuk dapat membantu dirinya 

sendiri. Ini berarti bahwa pekerjaan sosial tidak menolong orang untuk 

menerima bantuan dan terus bersandar pada bantuan orang lain, tetapi 

                                                           
30 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 67. 
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membangkitkan kemampuannya untuk dapat berdiri sendiri. secara 

prinsip, ini sama dengan memberdayakan orang. Beberapa unsur umum 

yang menandai proses pemberdayaan adalah  

1. Memusatkan pada kekuatan-kekuatan. Walaupun pekerja sosial 

menyadari adanya masalah dan kekurangan-kekurangan yang ada pada 

klien, tetapi yang lebih ditekankan dan dikemukakan pada klien adalah 

adanya kekuatan-kekuatan dan kemampuan-kemampuan yang ada pada 

mereka untuk dikembangkan lebih lanjut.  

2. Bekerja secara kolaboratif. Ini sesuai dengan salah satu prinsip dalam 

pekerjaan sosial, yaitu partisipasi. Klien harus terlibat secara integral 

dalam proses perubahan, mulai dari merumuskan situasi mereka sampai 

penentuan tujuan, memilih rangkaian tindakan, dan mengevaluasi 

hasilnya. Klien dipandang sebagai kelega, atau bahkan sebagai ahli dan 

konsultan dalam proses perubahan atas situasinya.  

3. Secara kritis memikirkan tentang pengaturan struktural. Pekerja sosial 

perlu memeriksa secara kritis pengaturan sosiopolitis yang mungkin 

membatasi akses pada sumber-sumber dan kesempatan-kesempatan. 

6. Pendapatan Nasional 

Arus perputaran kegiatan ekonomi, ada dua pihak yang 

menggerakkan roda perekonomian. kedua pihak itu adalah swasta dan 

pemerintah. 

Apabila kemudian di dalam pihak swasta itu diadakan pembagian 

pula, maka terdapatlah dua bagian, yaitu individu (di dalam ilmu ekonomi 
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sering juga disebut dunia rumah tangga konsumen) dan business (rumah 

tangga perusahaan. Kini, sesudah adanya pembagian pula pada pihak 

swasta itu, secara keseluruhan didapati tiga pihak dalam perekonomian, 

yakni pemerintah, individu, dan bisnis. Bahkan sebenarnya ada pembagian 

lagi untuk bisnis itu, yaitu bisnis nasional dan bisnis asing, tetapi, 

sementara ini kita jadikan satu saja dan pembagian seperti itu kita 

teguhkan hingga sampai saatnya nanti.  

Di dalam perekonomian liberal hampir seluruh peranan di dalam 

perekonomian dimainkan oleh pihak swasta, yakni oleh pihak individu dan 

pihak bisnis. Perekonomian seperti inilah yang akan dijadikan landasan 

uraian selanjutnya, yakni perekonomian swasta dimana peranan 

pemerintah tidak ada di bidang perekonomian.  

Gambar 2.1 

 Lingkaran Aliran Pendapatan (Income Circular Flow) 

 

 

Sumber: Data dari http://www.nafiun.com/2013/05/perekonomian-dua-sektor-tiga-empat.  

http://www.nafiun.com/2013/05/perekonomian-dua-sektor-tiga-empat
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Pada gambar diatas, pada lajur yang paling bawah, terlihat adanya 

arus uang yang mengalir dan pihak dunia usaha kepada masyarakat dalam 

bentuk upah dan gaji, bunga, sewa, dan laba. Keempatnya merupakan 

bentuk-bentuk pendapatan yang diterima oleh anggota masyarakat dan 

bentuk-bentuk pendapatan.  

Sementara itu, adanya perbedaan yang sering kali membingungkan 

tentang pengertian pendapatan (income) dan penghasilan (earning) sebab 

keduanya memang berbeda. Penghasilan bisa jadi lebih besar dari pada 

pendapatan. Sebab secara teoretis, penghasilan bruto harus dikurangi 

dengan setiap ongkos yang dikorbankan oleh seseorang demi mendapatkan 

pendapatannya.  

Bagi pekerja, misalnya adalah ongkos alat-alat yang harus 

disediakannya sendiri, iuran-iuran untuk serikat buruh, biaya perjalanan 

dari dan ke tempat kerja, dan sebagainya. Bagi penerima sewa, misalnya 

adalah pengeluarannya untuk perbaikan rumah yang akan disewakannya, 

pembuatan pagar atau ongkos penyiangan rumput bagi lapangan yang 

akan disewakan dan sebagainya. Namun demikian, di dalam praktik, 

sangat sedikit di antara ongkos-ongkos tersebut yang diperhitungkan 

sebagai ongkos yang harus dikurangkan dari penghasilan bruto sebab 

mustahil untuk menarik garis pemisah antara pengeluaran-pengeluaran 

yang bertujuan untuk mendapatkan pendapatan dan pengeluaran-

pengeluaran yang semata-mata untuk menikmati pendapatannya.  
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Kemasyuran konsep pendapatan, orang pertama yang berusaha 

untuk mengetahui pendapatan nasional negaranya adalah Sin William 

Petty yang pada tahun 1665 menaksir pendapatan nasional Inggris sebesar 

40 juta pound. Perhitungan Petty itu didasarkan kepada anggapannya 

bahwa pendapatan nasional merupakan penjumlahan biaya hidup (yakni 

yang dewasa ini lazim kita sebut konsumsi selama setahun.  

Para ahli ekonomi modern kurang menyepakati pendapat Sin 

William Petty. Menurut pandangan ilmu ekonomi yang lebih baru, 

konsumsi bukanlah satu-satunya unsur didalam pendapatan nasional, 

sedangkan pendapatan nasional itu sendiri bukanlah pokok pangkal semua 

konsepsi pendapatan nasional. Para ahli ekonomi modern lebih menyukai 

Produk Nasional Bruto (Gross National Product – GNP) sebagai alat 

pengukur pokok kegiatan perekonomian. Sedangkan pengertian GNP 

adalah semua barang dan jasa yang selama setahun dihasilkan oleh suatu 

bangsa yang bersangkutan, di ukur menurut harga pasar  

Masyarakat mendapatkan uang untuk membeli seluruh barang dan 

jasa yang mengalir dari pihak bisnis? kini kita bisa lihat jalur Gambar 2.1 

dan akan ternyatalah bahwa masyarakat menerima uangnya dari bisnis 

juga sebagai imbalan bagi jasa-jasa produktif yang diberikan kepada pihak 

bisnis, sebagaimana yang terlihat dalam Gambar 2.1 terlihat dari jalur 

paling atas berupa pengeluaran masyarakat 

Demikianlah arus terbentuknya GNP. Tentang bagaimanakah 

prosesnya sehingga semua komponen (pembelian, barang, jasa, jasa-jasa 
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produktif, dan pendapatan) berhubungan satu sama lain dengan hubungan 

yang sedemikian eratnya, ditunjukkan oleh Gambar 2.2. Membaca 

Gambar 2.2 ini dapat dimulai dari sebelah mana pun juga, sebab semuanya 

akan memberikan pengertian yang sama, Produksi menciptakan 

pendapatan. Pembuatan barang dan jasa oleh bisnis tentu memerlukan 

jasa-jasa produktif dan semua faktor produksi, dan dari situlah munculnya 

pendapatan, yakni berupa balas jasa untuk semua faktor produksi itu (upah 

dan gaji, sewa, bunga, dan laba). 

Pendapatan akan menciptakan pengeluaran, dengan demikian orang 

yang mempunyai pendapatan pasti akan mengeluarkan pendapatan untuk 

membeli barang dan jasa. Dan dalam hal ini, semua orang menginginkan 

bisa menikmati pendapatannya sesudah pendapatan itu diperoleh.  

Gambar 2.2 Lingkaran Pendapatan 

                                Pengeluaran  Produksi 

 

 

        Pendapatan 

Sumber: Data dari buku Suherman Rosyidi hal 100 

 

Produksi menciptakan Pendapatan, pendapatan menciptakan 

pengeluaran, dan pengeluaran akan mendorong rumah tangga bisnis untuk 

melaksanakan proses produksi 

Dilihat serta dipahami bersama-sama, ternyata jumlah produksi 

total itu sama dengan jumlah pendapatan, sama dengan jumlah 

. 
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pengeluaran, hal ini tidak mengherankan bahwa setiap rupiah yang 

diterima oleh si A sebagai pendapatan, tentulah sebagai hasil produksinya, 

dan uang itu diterimanya dari si B yang melakukan pengeluaran. Dengan 

kata lain, setiap rupiah yang diterima oleh si A juga merupakan rupiah 

yang dikeluarkan oleh si B untuk membayar (menghargai) jasa produktif si 

A yang juga bernilai sekian. Dengan demikian, sampailah kita kini pada 

kesimpulan sementara, bahwa: Gross National Product (GNP) selalu sama 

dengan Gross National Income (GNI). 31 

7. Pengertian Konsumsi dan Perilaku Konsumen 

Konsumsi merupakan bagian kegiatan menggunakan barang dan 

jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup. Konsumsi adalah semua 

penggunaan barang dan jasa yang dilakukan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. barang dan jasa yang digunakan dalam proses 

produksi tidak termasuk konsumsi. Akan tetapi untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. 

Kegiatan konsumsi dilakukan setiap hari dan dilakukan oleh 

siapapun. karena dengan kita melakukan kegiatan konsumsi maka kita 

akan mencapai tingkat kemakmuran dalam arti kebutuhan fisik, kebutuhan 

rohani dan kebutuhan jasmani.  

Konsumsi secara umum diartikan penggunaan konsumsi umtuk 

memenuhi kebutuhan  hidup manusia. Untuk memenuhi kebutuhan 

                                                           
31 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan kepada Teori Ekonomi Mikro & 

Makro  (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 99-104. 
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tersebut maka seseorang harus memiliki tingkat pendapatan. baik 

pendapatan tinggi maupun pendapatan rendah.  

Perilaku konsumen merupakan Studi yang relatif baru pada 

pertengahan sampai akhir tahun 1960-an. Karena ilmu ini tidak 

mempunyai sejarah atau badan risetnya sendiri, para pakar teori pemasaran 

banyak sekali meminjam berbagai konsep yang dikembangkan di berbagai 

disiplin ilmu pengetahuan lain, seperti psikologi (studi mengenai 

individu), sosiologi (studi mengenai kelompok), psikologi sosial (studi 

mengenai cara individu beroperasi dalam kelompok), antropologi 

(pengaruh masyarakat pada individu), dan ilmu ekonomi dalam rangka 

membentuk dasar disiplin ilmu pemasaran yang baru ini. Kebanyakan teori 

awal mengenai perilaku konsumen didasarkan pada teori ekonomi, dengan 

pendapat bahwa individu bertindak secara rasional untuk 

memaksimumkan keuntungan atau (kepuasan) mereka dalam membeli 

barang dan jasa. Para peneliti menemukan bahwa beberapa konsumen 

melakukan pembelian secara impulsif, 32 

Konsumsi yang kompulsif yaitu perilaku yang abnormal yang 

merupakan contoh “sisi gelap konsumsi.” para konsumen yang kompulsif 

menjadi kecanduan. Dalam beberapa hal mereka tidak dapat 

mengendalikan diri, dan tindakan mereka dapat berakibat merusak diri 

sendiri dan orang-orang disekitar mereka. Contoh masalah konsumsi yang 

kompulsif adalah berjudi yang tidak dapat dikendalikan, kecanduan obat 
                                                           
32 Leon Schiffman dan LesLie Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen:Edisi Ketujuh (Jakarta:PT 

Macanan Jaya Cemerlang, 2018), 6. 
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bius, alkoholisme, dan berbagai penyimpangan makanan dan minuman. 

Dari perspektif pemasaran dan perilaku konsumsi, pembelian kompulsif 

juga dapat dimasukkan ke dalam setiap daftar kegiatan kompulsif. Untuk 

mengendalikan atau menghilangkan masalah kompulsif tersebut biasanya 

diperlukan beberapa tipe terapi, perlakuan klinis. 33 

 

                                                           
33 Ibid., 121 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif karena peneliti ingin mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kesejahteraan masyarakat, persepsi pemikiran 

orang secara individual maupun kelompok.34 Hal ini sejalan dengan definisi 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fonomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, kesejahteraan masyarakat, dan lain-lain.35  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus 

memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail. Alasan 

penelitian menggunakan jenis penelitian studi kasus karena dengan adanya 

perusahaan tambang emas Tumpang Pitu dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat baik lokal maupun non lokal. 

Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif pada penelitian ini 

kerena dalam penelitian ini peneliti mengambil data berupa keterangan, 

catatan, observasi, wawancara yang bersifat naratif dan bukan dalam bentuk 

angka. Dalam hal ini peneliti berusaha untuk mendeskripsikan fenomena yang 

terjadi di area pertambangan emas Desa Sumberagung seperti bagaimana 

keberadaan tambang emas tumpang pitu dalam meningkatkan kesejahteraan 
                                                           
34 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2013), 60. 
35 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), 6. 
 

49 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 50 

ekonomi masyarakat dan tingkat pendapatan ekonomi masyarakat sebelum dan 

sesudah adanya tambang emas tumpang pitu. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian dilakukan di daerah 

Dusun Pancer, Desa Sumberagung, Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi, Jawa Timur. Peneliti mengambil lokasi tersebut karena di tempat 

tersebut merupakan salah satu penghidupan masyarakat daerah Pesanggaran. 

Yakni keberadaan Perusahaan Tambang Emas Tumpang Pitu bisa 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.  

Alasan peneliti memilih tambang emas tumpang pitu Desa 

Sumberagung kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi sebagai lokasi 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Keberadaan tambang emas Tumpang Pitu dapat memberikan efek positif 

kepada masyarakat yaitu meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat 

2) Keberadaan tambang emas tersebut tidak memberikan efek negatif kepada 

masyarakat, karena pengolahannya menggunakan metode Heap Leaching 

yaitu seluruh bebatuan yang mengandung mineral akan dikumpulkan dalam 

wadah khusus kemudian di siram oleh larutan sianida, dari larutan tersebut 

akan disaring dan akan digunakan kembali sehingga tidak menimbulkan 

tailing atau limbah. 

3) Jika dilihat dari jumlah penduduk keseluruhan Desa Sumberagung, 

perusahaan tambang emas tumpang pitu dapat mengurangi tingkat 
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pengangguran di Desa Sumberagung. Hal ini terlihat dengan banyaknya 

masyarakat sekitar yang bekerja di perusahaan PT BSI. 

C. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memasuki situasi kesejahteraan masyarakat 

tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang 

dipandang tahu tentang situasi kesejahteraan tersebut. Penentuan sumber data 

pada orang yang diwawancarai dilakukan secara Snowball, yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.36  

Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik sampling snowball (bola salju) 

adalah metode sampling dimana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari 

satu responden ke responden yang lainnya, biasanya metode ini digunakan 

untuk menjelaskan pola-pola sosial atau komunikasi (sosiometrik) suatu 

komunitas tertentu. atau dengan kata lain, dalam penentuan sampel, pertama-

tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum 

merasa lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain 

yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua 

orang sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin 

banyak. 37 

Dalam penelitian ini informan yang terlibat dan mengetahui keadaan 

kesejahteraan ekonomi yang dikaji adalah perusahaan tambang emas Tumpang 

Pitu. Pada tahap selanjutnya, untuk memperoleh data yang benar-benar valid, 

                                                           
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 216. 
37 W. Neuman. L, Social Research Methods, Qualitative And Quantitative Approaches (Boston: 

Pearson Education, 2003) 2. 
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peneliti akan turut melakukan wawancara dengan buruh dan juga masyarakat  

terutama masyarakat yang berwirausaha di sekitar tambang emas.  

Dalam penelitian ini informan atau subjek penelitian yang akan 

dilibatkan diantaranya: 

1. Pak Tono selaku karyawan tambang di bagian penghijauan  

2. Pak Yanto sebagai karyawan tambang di bagian penghijauan 

3. Pak Suri dan Ibu Suri pemilik warung tenda biru 

4. Pak Puji sebagai mantan karyawan tambang di bagian pos satpam 

5. Pak Nasrul sebagai karyawan tambang di bagian koki 

6. Pak Sukarman selaku ketua RW Dusun Pancer 

7. Pak Budi santoso sebagai warga masyarakat sekitar tambang 

8. Pak Hari selaku ketua RT Dusun Silir Baru 

9. Pak Dar selaku karyawan tambang di bagian konstruksi 

10. Pak Sungkono selaku karyawan tambang di bagian konstruksi 

11. Pak Dedi selaku karyawan tambang di bagian konstruksi 

12. Ibu Eva selaku warga masyarakat sekitar tambang 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data diperoleh. 

Sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan literatur lain. 

Peneliti menggunakan dua sumber data untuk mencari dan mengumpulkan 

sumber data dalam dalam penelitian ini, dan hasil data yang akan diolah, yaitu.  
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1. Sumber Data Primer 

Data Primer adalah data yang diambil secara langsung oleh peneliti 

kepada sumbernya tanpa ada perantara. Peneliti mencari dan menemukan 

data kepada informan baik wawancara maupun pengamatan langsung di 

lapangan. Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai 

merupakan sumber data yang utama. Sumber Data Primer merupakan 

sumber data yang diperoleh dengan cara menggali sumber asli langsung 

dari responden, pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau 

pengamatan diperoleh melalui hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, 

mendengarkan, dan bertanya. Maka sumber data dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Informan Kunci (key informant) adalah karyawan perusahaan tambang 

emas, masyarakat sekitar tambang, tokoh masyarakat, siswa dan siswi 

penerima beasiswa atau siswa penerima fasilitas bus sekolah, dan 

masyarakat yang menerima pelatihan khusus. 

2) Tempat dan peristiwa dimana peneliti memperoleh data antara lain 

meliputi proses berangkatnya kerja, proses pulang kerja, proses liburan 

siswa dan siswi penerima beasiswa atau penerima fasilitas bus sekolah 

3) Dokumen antara lain meliputi hasil-hasil wawancara, hasil pengamatan, 

dan kondisi daerah pertambangan. Data ini dipergunakan untuk 

melengkapi hasil wawancara dan pengamatan terhadap tempat dan 

peristiwa38 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), 225 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber Data sekunder adalah sumber data tidak langsung yang 

mampu memberikan tambahan serta penguatan terhadap data penelitian. 

Sumber data dalam penelitian kualitatif ini selain berupa kata-kata, bahasa, 

dan tindakan dari informan juga dapat diperoleh melalui studi kepustakaan 

dengan media buku dan media internet untuk mendukung analisis dan 

pembahasan. Selain itu juga akan mengambil data dari arsip-arsip dan foto-

foto pada saat penelitian berlangsung. Agar penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan, maka sumber data menjadi sangat penting 

sehingga akan didapatkan hasil penelitian yang benar-benar mendetail.39 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah  mendapatkan 

data tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.40 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara 

                                                           
39 Anonim, https://eprints.uny.ac.id/18518/5/5.%20BAB%20III.pdf. Diakses pada tanggal 19 

Desember 2018. Jam 14.00 WIB 
40 Ibid, 224 

https://eprints.uny.ac.id/18518/5/5.%20BAB%20III.pdf
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pewawancara dengan informan terkait.41 Adapun teknik wawancara dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan interview guide (panduan 

wawancara).42 

Teknik wawancara yaitu pengumpulan data yang pengambilan 

datanya melalui tanya jawab secara langsung dengan narasumber 

Karyawan tambang emas dan masyarakat sekitar tambang Desa 

Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. 

Dalam wawancara ini, peneliti menggunakan jenis wawancara bebas 

terpimpin atau bebas terstruktur, yaitu peneliti secara langsung mengajukan 

pertanyaan kepada informan terkait berdasarkan panduan pertanyaan yang 

telah disiapkan sebelumnya, namun selanjutnya dalam proses wawancara 

berlangsung mengikuti situasi, pewawancara dituntut untuk bisa 

mengarahkan informan apabila ia telah menyimpang.43 

Panduan wawancara ini berfungsi sebagai pengendali agar proses 

wawancara tidak kehilangan arah.44 Dan tujuannya adalah untuk 

memperoleh informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan pokok 

penelitian ini yaitu tentang eksistensi perusahaan tambang emas tumpang 

pitu dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

2. Observasi 

Teknik observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

                                                           
41 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum  (Jakarta: UI Press, 1986), 12. 
42 Ibid., 12. 
43 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial; Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya: Airlangga Press, 2001), 25. 
44 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 85. 
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berlangsung.45 Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi secara 

non partisipatif, artinya peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independent.46 Data yang ingin diperoleh dari metode observasi adalah 

kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar tambang emas Tumpang Pitu 

Kabupaten Banyuwangi.  

Penelitian menggunakan teknik observasi nonpartisipan. Dalam hal 

ini, peneliti hanya sebagai pengamat/observer yaitu peneliti datang 

ketempat penelitian namun peneliti tidak terlibat langsung dengan kegiatan 

tersebut. Agar hasil observasi dapat direkam dengan baik, peneliti 

menggunakan alat pencatat hasil observasi dan alat perekam kegiatan 

(foto). Metode ini menggunakan pengamatan independen atau 

penginderaan langsung terhadap benda, kondisi, situasi, proses, atau 

perilaku. Observasi di sini digunakan untuk mengamati secara langsung 

tentang eksistensi perusahaan tambang dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik untuk mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, 

agenda dan sebagainya.47 

                                                           
45 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), 220. 
46 Basrowi, Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 109. 
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2007), 200. 
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang dianggap bisa 

membantu memberikan keterangan terhadap apa yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini. 

Melalui metode ini data yang ingin diperoleh peneliti adalah 

dokumen yang diperlukan berupa dokumen yang menggambarkan 

keterangan tentang sumber data primer baik berupa catatan, foto, brosur 

yang berkaitan dengan penelitian. Melalui metode ini data yang ingin 

diperoleh peneliti adalah eksistensi perusahaan tambang emas dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, data mengenai 

pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah adanya tambang emas 

tumpang pitu. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam rangka mempermudah dalam memahami data yang diperoleh 

dan agar data terstruktur secara baik, rapi, dan sistematis, maka pengolahan 

data dengan beberapa tahapan menjadi sangat urgen dan signifikan. Data 

dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori Milles, 

Huberman dan saldana yakni menganalisis data dengan tiga langkah: 

Kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan 

menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification). 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan 
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(focusing), penyederhanaan (simplifiying), Peringkasan (abstracting), dan 

transformasi data (transforming).48 

1. Kondensasi 

Dalam kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data 

yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip dalam penelitian ini 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Selecting 

Menurut Milles dan Huberman peneliti harus bertindak selektif 

yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting hubungan-

hubungan mana yang lebih bermakna, informasi apa yang dapat 

dikumpulkan dan dianalisis. Informasi-informasi yang berhubungan 

dengan Eksistensi perusahaan tambang emas dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat di Desa Sumberagung Kecamatan 

Pesanggaran dan bagaimana tingkat pendapatan ekonomi masyarakat 

sebelum dan sesudah adanya tambang emas. Peneliti mengumpulkan 

seluruh informasi tersebut untuk memperkuat penelitian.  

b. Focusing 

Pada tahap ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan 

dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini merupakan tahap 

                                                           
48 Matthews B.Milles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis A. Methods Edisi 3 
(United States Of Amerika: SAGE Publication, 2014), 12 
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kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi data yang 

berhubungan dengan rumusan masalah.49 

Fokus data pada rumusan masalah pertama yaitu Bagaimana 

Kontribusi Perusahaan Tambang Emas Tumpang Pitu Desa 

Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat. Dalam rumusan masalah yang 

kedua yaitu Tingkat Pendapatan Ekonomi Masyarakat Desa 

Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi Sebelum 

dan Sesudah adanya Tambang emas Tumpang Pitu. 

c. Abstracting 

Abstracting merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap 

berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data 

yang menunjukkan eksistensi perusahaan tambang emas tumpang pitu 

Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat sudah dirasa 

baik dan cukup, data tersebut digunakan untuk menjawab masalah yang 

diteliti. 

a. Simplifiying dan Transforming 

Data dalam Penelitian ini selanjutnya diserahkan dan di 

transformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat 

                                                           
49 Ibid., 19 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 60 

melalui ringkasan  atau uraian singkat, menggolongkan data untuk 

menyederhanakan  data.50 Peneliti mengumpulkan data eksistensi 

perusahaan tambang emas tumpang pitu Desa Sumberagung Kecamatan 

Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori. Penyajian data juga bisa dilakukan dengan teks 

yang bersifat naratif. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi.51 

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Dari permulaan pengumpulan data seseorang penganalisis kualitatif 

mulai mencari benda-benda mencatat, pola-pola, penjelasan, konfigurasi 

yang mungkin, alur sebab akibat, dan posisi. Peneliti yang berkompeten 

akan menangani kesimpulan-kesimpulan dengan longgar, tetap terbuka, dan 

skeptis52 

G. Keabsahan Data 

Triangulasi dalam penelitian ini yaitu untuk mengecek keabsahan data 

tettentu dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain. Ada 

empat teknik tringulasi, pertama Triangulasi sumber, triangulasi metode, 

triangulasi penyidik, dan teori. 

                                                           
50 Ibid., 12 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2015), 249 
52 Matthews B.Miles. A.Michael Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis A 
Methods Edisi 3 (Jakarta: UI- Press 1992), 16-17. 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif. hal itu dapat dicapai dengan jalan (1) 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. (2) 

membandngkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.  

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yang ditujukan untuk memperoleh informasi yang 

serupa. Teknik triangulasi metode ini ialah dengan jalan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 

derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya untuk 

mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data.  

Adapun dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan 

adalah triangulasi sumber dan triangulasi motede. Triangulasi sumber 

berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama. sedangkan triangulasi metode adalah pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 53 

 

 

                                                           
53 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

330-331. 
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H. Tahap-tahap Penelitian  

Untuk mengetahui proses yang dilakukan peneliti hingga akhir maka 

perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahap penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dalam proses penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Pra Lapangan  

a. Menyusun Rencana Penelitian 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

c. Mengurus Perizinan 

d. Menjajaki dan Menilai Lapangan 

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke lokasi 

penelitian.  

3. Tahap Analisis Data  

ta hap ini merupakan tahap akhir dari proses penelitian. Pada Tahap ini 

pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil 

penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 
A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa Sumberagung54 

Pada zaman dahulu, sekitar tahun 1935 di wilayah Kabupaten 

Banyuwangi bagian selatan, tepatnya di kaki gunung Tumpang Pitu, 

Gunung Lompong, Gunung Bayur dan Bukit Kapur (Gunung Gamping) 

yang merupakan dataran rendah dan cekungan, dilakukan pembukaan 

hutan oleh beberapa kelompok orang yang datang dari berbagai daerah di 

tanah Jawa dengan tujuan akan dijadikan lahan perkampungan dan 

pertanian.  

Dalam kegiatan pembukaan hutan, masing-masing kelompok yang 

berdasarkan daerah asal dipimpin oleh seorang koordinator dengan 

memilih lahan tertentu, misalnya : kelompok orang yang berasal dari 

daerah Jember, setelah pembukaan hutan selesai menjadi daerah 

perkampungan, daerah tersebut diberi nama “JEMBERAN”, kelompok 

orang yang berasal dari daerah Jogjakarta setelah pembukaan hutan 

selesai menjai daerah perkampungan, maka daerahnya diberi nama 

“JOGJA”, kelompok orang yang beragama Kristen setelah pembukaan 

hutan selesai menjadi daerah perkampungan, maka diberi nama 

“KURSUSAN” dan sebagainya.  

                                                           
54 Sumber Data: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi. 
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Akhirnya setelah pembukaan hutan dirasa cukup dengan 

terbentuknya daerah pemukiman dengan nama yang bermacam-macam, 

para koordinator dan sebagian anggota (nama dan asal tidak jelas) 

berkumpul untuk musyawarah memberikan nama daerah baru yang 

mereka buka dengan satu nama yang tidak mengikat dari nama daerah 

asal mereka masing-masing.  

Dengan dasar daerah baru tersebut merupakan dataran rendah dan 

cekungan serta berada di kaki gunung dan bukit sehingga keadaan air 

melimpah akhirnya sepakat diberi nama Desa “SUMBERAGUNG” yang 

berasal dari kata Sumber yang berarti mata air, sedangkan agung berarti 

penuh/besar, oleh karena itu sampai dengan sekarang Desa Sumberagung 

merupakan daerah rawan banjir pada musim penghujan karena setiap 

tahunnya mesti terjadi bencana banjir lebih-lebih setelah gunung dan 

bukit di sekitarnya gundul akibat penebangan liar. Awalnya Desa 

Sumberagung terdiri dari 10 dusun antara lain :  

a. Dusun Krajan / Mulyosari 

b. Dusun Tembakau 

c. Dusun Rejoagung 

d. Dusun Silirbaru 

e. Dusun Pancer 

f. Dusun Sungailembu 

g. Dusun Sumberjambe 

h. Dusun Sarongan  
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i. Dusun Kandangan 

j. Dusun Sukamade 

Namun pada tahun 1966, Desa Sumberagung dipecah menjadi 2 

(dua) Desa yaitu Desa Sumberagung (induk) dan Desa Sarongan 

(Pecahan), selanjutnya pada tahun 1992 dipecah lagi menjadi 2 (dua) 

yaitu Desa Sumberagung (induk) dan Desa Sumbermulyo (Pecahan) 

sampai dengan sekarang. 

Adapun saat ini Desa Sumberagung terdiri dari 4 (empat) Dusun, 

terbagi menjadi 11 RW dan 66 RT, dengan rincian :  

a. Dusun Rejoagung        : 2 RW, 17 RT 

b.   Dusun Silirbaru           : 4 RW, 23 RT 

c.   Dusun pancer              : 3 RW, 20 RT 

d.   Dusun Sungailembu    : 2 RW, 6 RT 

Berikut nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala Desa 

Sumberagung, berikut program unggulan yang pernah dilaksanakan 

selama menjabat di Desa Sumberagung. 

a. Tajab (tahun 1948 s.d 1957) 

b. Suselo (tahun 1957 s.d 1965)  

c. Fadilah (1965 s.d 1967) 

d. Suyono (tahun 1967 s.d 1972) 

e. Suradi (tahun 1972 s.d 1978) 

f. Sarkoni (tahun 1982 s.d 1990) 

g. D. Kadarisman (tahun 1990 s.d 1998) 
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h. H. Sulthon Abdul Aziz Sukari (tahun 2000 s.d 2010) 

i. Murwanto (tahun 2011 s.d 2014) 

j. Suryanto (tahun 2014 s.d 2017) 

k. Vivin Agustin 2017 s.d sekarang) 

Pembangunan di Desa Sumberagung dimulai sejak dicanangkan 

Pelita I pada tahun 1969, namun hingga sekarang belum tercapai sesuai 

dengan harapan warga masyarakat, dikarenakan banyaknya kendala 

antara lain:  

a. Luas Wilayah 

b. Lokasi yang agak terpencil 

c. Jumlah Penduduk 

d. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pembangunan 

Adapun di masa lalu, masyarakat desa yang berada jauh dari kota 

Kecamatan Pesanggaran, apabila mau menjual hasil bumi dan lain-lain 

ke pasar harus berjalan kaki dan dipikul atau dengan menggunakan 

sepeda dayung dengan kondisi jalan berbatu.  

Tetapi setelah memasuki Pelita II 1975 jalan poros yang melewati 

Desa Sumberagung baik yang jurusan Desa Sarongan maupun jurusan 

Dusun Pancer mendapat program pengaspalan dari Pemerintah, maka 

transportasi semakin lancar, lebih-lebih setelah adanya program angkutan 

pedesaan.  

Dengan adanya program Listrik Masuk Desa di Desa Sumberagung 

pada tahun 1995, maka banyak perkembangan kreatifitas masyarakat 
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antara lain : pertukaran (meubel), pembuatan tahu dan tempe, pembuatan 

es dan kerajinan yang lain, yang mana hal ini dapat menunjang 

kebutuhan ekonomi keluarga sebagai pekerjaan sampingan.  

Dengan adanya program PDMDKE yang dilaksanakan oleh 

Pemerintah Desa melalui LKMD pada tahun 1999, Desa Sumberagung 

dapat membangun jembatan yang berlokasi di Dusun Silirbaru, tepatnya 

di wilayah RT. 05 RW. 04, dan pengerasan jalan sepanjang kurang lebih 

1000 meter di wilayah Dusun Silirbaru RT. 06 RW. 03 dan Dusun 

Rejoagung di Wilayah RT.04 RW.02 sepanjang kurang lebih 700 meter, 

dan bantuan Simpan Pinjam.  

Kemudian pada tahun 2003, muncul program baru yaitu P2KP, di 

mana dalam program ini Desa Sumberagung mendapat bantuan dana 

pembangunan antara lain : pengerasan jalan, pembuatan jembatan, 

pembuatan saluran pembuangan limbah, bantuan kepada keluarga miskin 

dan Simpan Pinjam. 

Pada tahun 2007 sampai dengan tahun berjalan ini (2007-2010) 

Desa Sumberagung mendapatkan Program PNPM-MP yang telah banyak 

membangun Desa Sumberagung dengan dasar pemberdayaan Masyarakat 

Miskin, dan partisipasi warga dan menonjolkan Swadaya yang tinggi 

antara lain :  

a. Pengrasan Jalan Dusun Rejoagung Jalan Ring 2 dan di Dusun 

Silirbaru jalur Pak Wakabi ke Selatan tahun 2007. 

b. Rabat Beton Jalan Umpang Karang PNPM Tahun 2008 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 68 

c. Pengerasan Jalan Dusun Silirbaru Kaliuluh tembus Waru Doong 

PNPM Tahun 2009 

d. Pembangunan Irigasi di Kanal Kambang Jepit Program PNPM MP 

2009 

e. Pengerasan jalan Pak Bibit ke Barat sampai Pasar Templek PNPM 

Tahun 2010. 

f. Kegiatan Simpan Pinjam Kelompok Perempuan melalui PNPM-MP 

Tahun 2007-hingga sekarang. 

Pada Tahun 2013 – 2014 Desa Sumberagung mendapatkan CSR 

dari tambang emas PT. BSI yang diperuntukan plesterisasi Rumah warga 

kurang mampu dan pembangunan plengsengan penahan badan jalan, 

jembatan dan rehab total pembangunan jembatan Buk Sanggawe, Gapura 

Masuk Kampung Nelayan Dusun Pancer serta masih ada beberapa 

program fisik yang didanai dari CSR PT. BSI. 

Meskipun demikian, masalah pembangunan di Desa Sumberagung 

baik fisik maupun non fisik sampai sekarang masih jauh untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat pada umumnya, karena sering terjadi perencanaan 

program pembangunan Pemerintah yang tidak melibatkan masyarakat 

sehingga ada beberapa hasil pembangunan yang kurang bermanfaat. 

Selanjutnya karena pembangunan di Desa Sumberagung belum 

merata di seluruh wilayah Desa, maka melalui Dokumen RPJMDes 

masyarakat Desa  Sumberagung sangat beraharap bahwa program-

program pembangunan yang merupakan usulan masyarakat Desa 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 69 

Sumberagung dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, mendapatkan 

perhatian baik dari Pemerintah maupun pihak ketiga yang turut peduli 

terhadap pembangunan di Desa Sumberagung.  

2. Visi Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi.55 

“Terwujudnya masyarakat Desa Sumberagung yang utama, Adil, 

makmur dan berkemajuan”  

3. Misi Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten 

Banyuwangi.56 

a. Menjadikan Sumberagung, masyarakat yang mempunyai moralitas 

tinggi, semangat kekeluargaan dan kegotong royongan, dan 

senantiasa taat beribadah serta mematuhi norma dan adat istiadat 

yang tidak bertentangan dengan Agama Islam 

b. Menjadikan pelayanan kepada Masyarakat itu merupakan sebuah 

ibadah yang harus memenuhi unsur keadilan, adil kepada seluruh 

lapisan masyarakat yang membutuhkan pelayanan tanpa terkecuali. 

c. Menjadikan seluruh potensi sumber daya alam yang ada dan 

mendorong potensi perekonomian di bidang pertanian, perdagangan, 

Industri perumahan dan jasa di Desa Sumberagung untuk 

kemakmuran masyarakat.  

  

                                                           
55 Sumber Data: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi.  
56 Sumber Data: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi. 
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4. Letak Geografis Desa Sumberagung 57 

Secara geografis Desa Sumberagung merupakan sebuah desa di 

Kabupaten Banyuwangi yang berada di wilayah bagian selatan tepatnya 

di kaki Gunung Tumpang Pitu, Gunung Lompong, Gunung Bayur dan 

Bukit Kapur (Gunung Gamping). Desa Sumberagung memiliki Orbitasi 

atau jarak dari pusat pemerintahan Kabupaten 65 km. Secara 

administratif Desa Sumberagung masuk wilayah Kecamatan 

Pesanggaran, dengan batas-batas sebagai berikut : sebelah utara 

berbatasan dengan Desa Barurejo, sebelah selatan berbatasan dengan 

Samudera Indonesia, sebelah timur berbatasan dengan Desa 

Sumbermulyo dan Desa Pesanggaran, dan sebelah barat berbatasan 

dengan Desa Kandangan dan Desa Sarongan. 

Dengan luas wilayah 13.262 ha. Desa Sumberagung merupakan 

desa yang cukup luas wilayahnya di Kabupaten Banyuwangi Desa 

Sumberagung termasuk daerah yang banyak memiliki kekayaan alami 

atau sumber daya alam yang tinggi, hampir semua kekayaan alam 

dimiliki oleh desa Sumberagung. Sumber daya alam yang ada antara lain 

mulai dari kelautan (di wilayah dusun Pancer, Pulau Merah), Kehutanan 

(membentang disekitar wilayah desa, Perkebunan (wilayah sungai 

lembu), Pertanian, Pariwisata, dan pertambangan (di Gunung Tumpang 

Pitu) yang banyak terdapat kandungan bijih emas dan saat ini telah 

                                                           
57 Sumber Data: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi. 
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dilakukan eksplorasi oleh PT Bumi suksesindo (BSI). Secara umum luas 

wilayah Desa Sumberagung terinci sebagai berikut :  

a. Pemukiman / Bangunan : 3.787 Ha 

b. Tegal/kebun dan ladang : 260 ha       

c. Sawah/Lahan Pertanian : 475 Ha 

d. Hutan Negara/Desa : 3.264 Ha 

e. Perkebunan : 2.600 Ha 

f. Curah/Lahan kritis/Kuburan, dll      : 1000 Ha 

g. Luas Jalan         : 2086 Ha 

h. Lain-Lain : 154 Ha 

Topografi Desa Sumberagung berupa dataran rendah atau 

cekungan  yang dikelilingi oleh bebukitan dan gunung dengan banyak 

aliran sungai. Dan sebagian dibatasi oleh laut serta perkebunan dan 

hutan.Sedangkan ketinggian rata-rata dari permukaan air laut ±7 m dpi, 

dengan keadaan suhu rata-rata berkisar 28 °C  -30 °C. Curah hujan rata-

rata tiap tahun berkisar 2000 - 3000 mm, dengan demikian kondisi alam 

Desa Sumberagung adalah daerah kering terutama di musim kemarau.  
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Tabel 4.1 
5. Struktur Organisasi Desa Sumberagung 

Sumber: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 
Kabupaten Banyuwangi 
 

6. Monografi Desa Sumberagung 

Jumlah penduduk Desa Sumberagung hingga akhir tahun 2018 

tercatat sebanyak 14.273 jiwa, terdiri atas 7.244 jiwa laki-laki dan 7.024 

jiwa perempuan yang tersebar di empat dusun. Berikut data jumlah 

NO NAMA JABATAN KET 

1 2 3 4 

1 VIVIN AGUSTIN KEPALA DESA  

2 PURNOTO SEKRETARIS DESA  

3 M.FIRMAN FIDI FAHDUROJI KAUR PERENCANAAN   

4 SUPRIATUN KAUR KEUANGAN  

5 SITI KOMSATUN KAUR UMUM  

6 SUGENG KASI PEMERINTAHAN  

7 AHMAD BAHRODIN KASI KESRA  

8 SUPRIYANTO KASI PELAYANAN  

9 SUROTO KADUS. REJOAGUNG  

10 DIDIK PRIBADI KADUS SILIRBARU  

11 FITRIYATI KADUS PANCER  

12 ANDRIAS DWI SASMITO KADUS SUNGAILEMBU  
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penduduk di tiap dusun di Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

sesuai hasil pendataan pada akhir tahun 2018 

Gambar 4.1 Peta Desa Sumberagung 
Kec. Pesanggaran – Kab. Banyuwangi 

 
 
 
 
 

 
 
 

58596061 
 
 
 
 
 

 
 

Tabel 4.2  

Jumlah Penduduk Di Tiap Dusun Desa Sumberagung Kecamatan 

Pesanggaran Akhir Tahun 2018 

 

No. DUSUN 
Jumlah Penduduk 

Jumlah KK 
L P TOTAL 

1.   Rejoagung 1.735 1.638 3.374 993 

2. Silirbaru 2.488 2.387 4.877 1.692 

3. Pancer 2.453 2.435 4.889 1.648 

                                                           
58 Sumber Data: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi 
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4. Sungai Lembu 568 564 1.133 405 
Jumlah 7.244 7.024 14.273 4.738 

Sumber: Dokumentasi dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan 
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. 
 
7. Kondisi Pendidikan  

Menurut hasil pendataan awal tahun 2016, jumlah remaja putus 

sekolah di Desa Sumberagung masih lumayan  tinggi, terbanyak adalah 

remaja putus SLTP yaitu sebanyak 200 orang ( 52,63 %), kemudian 

remaja putus SLTA sebanyak 150 orang ( 39,47 % ), sedangkan remaja 

putus SD sebanyak 30 orang (7,89% ).  

Dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa kondisi pendidikan di 

Desa Sumberagung masih sangat membutuhkan perhatian dari 

pemerintah, hal yang paling utama adalah terkait penyediaan pendidikan 

yang terjangkau oleh masyarakat, baik dari segi biaya maupun dari segi 

lokasi sekolah. 

Dari hasil pengamatan selama ini, tingginya angka remaja putus 

sekolah di Desa Sumberagung pada umumnya disebabkan oleh faktor 

ekonomi serta masih rendahnya kesadaran para orang tua terhadap 

pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. Banyak diantara para remaja 

putus sekolah di Desa Sumberagung sebenarnya masih memiliki 

kemauan yang tinggi untuk melanjutkan sekolah, namun karena kondisi 

ekonomi orang tua serta tak adanya motivasi dari orang tua, membuat 

mereka terpaksa berhenti dan ikut membantu orang tua untuk mencari 

nafkah. 
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Berikut data jumlah remaja putus sekolah di masing-masing tingkat 

pendidikan di Desa Sumberagung sesuai hasil pendataan pada awal tahun 

2018: 

 

Tabel 4.3  

Jumlah Remaja Putus Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan Desa 

Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Pada akhir 

         Tahun 2018 

No Jenis 
kelamin 

Remaja Putus Sekolah Menurut Tk. 
Pendidikan 

SD/ 
Sdrjt 

SLTP/ 
Sdrjt 

SLTA/ 
Sdrjt Diploma PT 

1. Laki-laki 15 102 300 - - 

2. Perempuan 5 80 58 - - 

        Jumlah 20 182 358 - - 
Sumber: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan 
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. 

 

8. Kesehatan 

Seperti halnya kondisi pendidikan, kondisi kesehatan warga Desa 

Sumberagung sampai dengan hari ini juga masih sangat membutuhkan 

perhatian dari pemerintah. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya jumlah 

rumah tidak sehat yang ada di Desa Sumberagung, walaupun akhir akhir 

ini sudah dapat bantuan bedah rumah baik dari pihak ke tiga ataupun dari 

pemerintah pusat ,sesuai dengan data yang ada mencapai kurang lebih 

310 unit  rumah yang kurang layak huni. 
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Demikian pula dalam pemenuhan air bersih dikala musim kemarau, 

yang notabene sebagian wilayah Desa Sumberagung memiliki wilayah 

yang sering terjadi kekurangan air bersih, namun sekarang ini telah dialiri 

oleh air perpipaan/ PAM, itupun melum bisa mencukupi kebutuhan air 

bersih untuk warga Desa Sumberagung, maka sumber air bersih utama 

warga Desa kami tetap mengandalkan dari sumur gali untuk mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. . 

Sesuai dengan data yang ada, dari sekitar 4500 rumah yang ada di 

Desa Sumberagung, yang sudah memiliki prasarana air bersih berupa 

sumur gali, sebanyak : 4.150 rumah ( 85,37 % ), sedangkan untukrumah 

yang memiliki WC Desa sumberagung telah mencapai 85 % mengingat 

Desa Sumberagung telah mendeklarasikan sebagai Desa ODF / Desa 

yang telah bebas dari tinja di sembarang tempat. 

Masih adanya beberapa jumlah rumah tidak sehat dan rendahnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan lingkungan di Desa 

Sumberagung pada umumnya disebabkan karena faktor ekonomi serta 

latar belakang pendidikan masyarakat, di samping itu pula faktor 

kebiasaan juga merupakan hal yang sulit dihilangkan dalam kehidupan 

masyarakat desa. Sebagai contoh adalah pada umumnya warga desa 

masih terbiasa menggunakan sungai sebagai sarana MCK meskipun di 

rumah sudah tersedia prasarana air bersih ataupun membuang sampah di 

sembarang tempat sehingga menjadi tempat berkembangnya nyamuk 

ataupun lalat. Berikut data kondisi kesehatan warga di Desa 
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Sumberagung sesuai dengan hasil pendataan hingga tahun akhir Tahun 

2018 

Tabel 4.4 

 Kondisi Kesehatan Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 2018 

No Uraian Total 
A. Pemenuhan Air Bersih  

 Jumlah KK yg memiliki sumur gali 4.150 KK 
 Jumlah KK yg memiliki sumur pompa 0 KK 
 Jumlah KK yg dialiri air perpipaan 276 KK 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan 
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. 
 

9. Kebudayaan Yang Bersifat Keagamaan  

Semua agama yang diakui oleh pemerintah ada pemeluknya di 

Desa Sumberagung, namun demikian jumlah pemeluk agama terbesar di 

Desa Sumberagung adalah pemeluk Agama Islam, yaitu mencapai 99,6 

persen dari total jumlah penduduk desa. Sedangkan pemeluk Agama 

Kristen sebanyak 0,01 persen, pemeluk Agama Hindu sebanyak 0,006 

persen, pemeluk Agama Katolik sebanyak 0,008 persen, dan pemeluk 

Agama Budha sebanyak 0,003 persen. 

B. Kondisi Perumahan  
 Jumlah rumah sehat 3.500 

Rmh 
 Jumlah rumah tidak sehat 310 Rmh 

C. Kesehatan Lingkungan  
 Jumlah rumah yang memiliki jamban 3.825 Rmh 
 Jumlah rumah yang tidak memiliki jamban 310 Rmh 
 Jumlah rumah yang memiliki SPAL -Rmh 
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Oleh karena mayoritas warga Desa Sumberagung memeluk agama 

Islam, maka kondisi budaya yang bersifat keagamaan lebih kental 

diwarnai oleh nilai-nilai agama Islam. 

Berikut data jumlah pemeluk agama dan kelompok kegiatan 

keagamaan di Desa Sumberagung sesuai dengan hasil pendataan hingga 

akhir tahun 2018.  

Tabel  4.5  

Jumlah Pemeluk Agama di Masing-masing Dusun Desa 

Sumberagung Kecamatan Pesanggaran  Akhir Tahun 2018 

No Dusun/ RW Agama 
Islam Kristen Katolik Hindu Budha 

1. Rejoagung 3.079 99 5 55 135 
2. Silirbaru 4.476 125 3 166 105 
3. Pancer 4.598 108 2 155 25 
4. Sungai Lembu 1.111 15     6 

Jumlah 13.264 347 10 376 271 
Sumber: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan 
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi 
 
 
 

Tabel 4.6  

Jumlah Kelompok Keagamaan Desa Sumberagung Kecamatan 

Pesanggaran Akhir Tahun 2018 

No Nama Kelompok Total 
(kelompok) 

1. Kelompok Yasinan , 80 

2. Jamaah Tahlil 50 

3. Kelompok Pengajian 15 
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 Sumber: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan 
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi 
 

10. Kondisi Kesenian dan Olahraga  

Secara kultur-historis, warga Desa Sumberagung paling banyak 

berasal dari suku Jawa, dengan demikian kesenian yang berkembang dan 

masih lestari di Desa Sumberagung lebih banyak diwarnai oleh kesenian- 

kesenian Jawa seperti, Jaranan, Janger, Wayang Kulit, Karawitan, 

Terbangan, dan Hadrah. Dengan demikian kesenian lokal dan kesenian 

yang bernuansa Islami mendominasi kelompok kesenian seperti Hadrah 

dan kosidah. 

Sedangkan olahraga yang digemari baik oleh para pemuda maupun 

para orang tua di Desa Sumberagung meliputi Sepakbola, Bola Voli, 

Tenis Meja dan Badminton. 

Berikut data jumlah kelompok kesenian yang masih lestari di Desa 

Sumberagung sesuai hasil pendataan pada Akhir tahun 2018 : 

  

4. Kebaktian Rumah Tangga/ Biston ( Kristen ) 2 

5. Kebaktian Rumah Tangga/ Anjangsana ( Budha ) 2 
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Tabel 4.7  

Jumlah Kelompok Kesenian Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

Hingga akhir Tahun 2018 

Sumber: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan 
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi  

 
 

11. Adat Istiadat 

Adat istiadat / norma-norma yang masih berlaku di Desa 

Sumberagung meliputi: 

a. Suci Laut (Petik Laut) di Pantai Pancer dan Pulau Merah  

b. Bersih Desa 

c. Baritan (Selamatan diperempatan jalan Kamis Kliwon, Malam   

Juma 

12. Gotong Royong 

Gotong royong warga Desa Sumberagung masih sangat kuat dan 

kental, terlihat pada saat ada hajatan nikah, khitanan, mendirikan rumah, 

rukun kematian dan pada kegiatan-kegiatan Tingkat Kecamatan sampai 

No Nama Kelompok Total (grup) 
1. Jaranan 1 grup 

2. Wayang kulit - 

3. Janger - 

4. Karawitan 1 grup 

5. Hadrah 5 grup 

6. Qosidah 1 grup 

7. Pencak Silat 2 grup 

8. Reog  1 grup 
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Tingkat Kabupaten. Bagi masyarakat Desa Sumberagung gotong royong 

sudah menjadi bagian dari budaya mereka yang tetap lestari seiring 

perkembangan Desa Sumberagung. Selain itu kegiatan ini juga sangat 

terlihat ketika Desa Sumberagung menerima Bantuan Program Bedah 

Rumah baik yang bersumber dari ADD/DD ataupun pihak ke tiga, 

tingkat kesadaran warga untuk Gotong Royong masih kental sampai 

sekarang, dimana masyarakat berbaur saling membantu. Begitu juga 

dengan kerja bakti di masing masing wilayah baik dalam pembangunan 

fisik seperti pengerasan jalan, saluran irigasi pembangunan talud, dan 

lain sebagainya yang membutuhkan partisipasi aktif  warga desa. 

13. Sarana Pendidikan  

Sarana dan prasarana pendidikan terutama gedung sekolah yang 

ada di Desa Sumberagung meliputi : 6 buah gedung TK ; 12 buah 

Gedung SD/Ml ; 2  Gedung SMP ; Sedangkan Untuk SLTA/MA/SMK, 

dan  gedung Perguruan Tinggi (PT) sampai dengan akhir tahun ini, di 

Desa Sumberagung belum didirikan. 

Berikut data jumlah prasarana pendidikan di Desa Sumberagung 

sesuai hasil pendataan pada Akhir tahun 2018: 
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Tabel 4.8  

Jumlah Gedung Sekolah Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

Akhir Tahun 2018 

Sumber: Dokumentasi Dari Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 
Kabupaten Banyuwangi 
 

14. Sarana Kesehatan 

Sarana dan Prasarana Kesehatan yang ada di Desa Sumberagung 

meliputi 2(dua) buah Puskesmas/Postu, 15 (lima belas) buah Posyandu, 2 

(dua) buah Polindes yang terdapat 4 (empat) dusun Desa Sumberagung 

Kecamatan Pesanggaran. 

Berikut data jumlah prasarana kesehatan di  Desa Sumberagung 

sesuai kondisi pada tahun Akhir Tahun 2018 : 

 

  

No Gedung Sekolah Total 

1. Gedung TK 8 

2. Gedung SD/ Ml 12 

3. Gedung SLTP/ MTs 2 

4. Gedung SLTA/ MA - 

5. Perguruan Tinggi - 
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Tabel 4.9  

Jumlah Sarana Kesehatan Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

Akhir Tahun 2018 

Sumber: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan 
Pesanggaran Kabupaten  Banyuwangi 
 
15. Tempat Ibadah 

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian awal bab ini bahwasemua 

agama yang diakui oleh pemerintah ada pemeluknya di Desa 

Sumberagung, hal ini bisa dilihat dari keberadaan tempat ibadah bagi 

pemeluk agama di Desa Sumberagung. 

Tempat ibadah yang ada di Desa Sumberagung meliputi 15 (lima  

belas ) buah Masjid, 37 (Tiga puluh tujuh ) buah Mushola, 3 (tiga buah 

gereja,2 (dua) buah Vihara, 2 (dua) buah Pura 

Berikut data jumlah tempat ibadah masing-masing agama yang ada 

di Desa Sumberagung sesuai hasil pendataan pada tahun Akhir 2018. 

 

 

  

No Sarana Kesehatan Total 

1. Puskesmas induk 1 

2. Puskesmas pembantu 1 

3. Poliklinik - 

4. Posyandu 15 

5. Poliklinik Desa (polindes) 2 

6. Apotik 1 
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Tabel 4.10  

Jumlah Tempat Ibadah Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

Akhir Tahun 2018 

Sumber: Dokumentasi Dari Kantor Desa Sumberagung Kecamatan 
Pesanggaran Kabupaten  Banyuwangi 

 
16. Keadaan Ekonomi 

Pembangunan di Desa Sumberagung baik pembangunan fisik 

maupun pembangunan non fisik dilaksanakan dengan tujuan 

meningkatkan perekonomian masyarakat yang pada gilirannya 

diharapkan dapat mening katkan taraf hidup masyarakat . 

Desa Sumberagung dengan populasi dan jumlah penduduk 

sebanyak sekitar  9.721 orang dengan mata pencaharian utama dibidang 

pertanian  selalu berupaya agar tidak terlalu ketinggalan utamanya dalam 

hal informasi dan pembangunan. 

Berbagai upaya pembangunan yang sudah dilaksanakan di Desa 

Sumberagung tersebut baik fisik maupun non-fisik sampai sekarang 

masih jauh dari harapan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat pada 

umumnya.Hal ini dibuktikan dengan masih tingginya angka keluarga 

No Nama Tempat Ibadah Total 

1. Masjid 15 

2. Mushola 38 

3. Gereja 3 

4. Vihara 3 

5. Pura 1 
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miskin (Rumah Tangga Miskin) yang mencapai 984 Kepala Keluarga 

belum tercukupinya sarana dan prasarana penunjang kegiatan ekonomi. 

Beberapa kegiatan pembangunan belum mampu untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat Desa Sumberagung secara keseluruhan, tetapi dari 

beberapa kegiatan tersebut juga telah mampu memberikan sumbangsih 

yang besar bagi perkembangan dan kemajuan Desa Sumberagung. 

Oleh karena itu melalui RPJM Desa masyarakat Desa 

Sumberagung sangat berharap bahwa Program Program Pembangunan 

yang telah disusun secara partisipatif oleh masyarakat Desa 

Sumberagung dan menjadi agenda pembangunan selama lima tahun ke 

depan ini betul-betul mampu mengatasi kebutuhan masyarakat. Tentunya 

pula perhatian dan dukungan biaya dari pemerintah maupun pihak ketiga 

yang turut peduli terhadap pembangunan di Desa Sumberagung akan 

sangat membantu. 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang 

dihasilkan dalam penelitian sesuai dengan metode dan prosedur penelitian 

yang digunakan dengan sistematis yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah dan analisis data.  

Dalam buku Pedoman Karya Ilmiah (Makalah, Proposal, dan Skripsi) 

IAIN Jember disebutkan bahwa dalam bab ini harus dikemukakan secara 

rinci bukti-bukti yang diperoleh dan merupakan hasil penelitian. Dapat 

dijelaskan hal-hal sebagai berikut:  
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1. Kontribusi Perusahaan Tambang Emas Tumpang Pitu Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat.  

Perekonomian merupakan masalah utama dalam kehidupan 

masyarakat, sehingga tidak dipungkiri lagi berbagai usaha ditempuh untuk 

memenuhi kebutuhan perekonomian tersebut, mulai dari bekerja sebagai 

nelayan, petani, buruh industri, usaha kecil-kecilan hingga usaha besar-

besaran. Salah satu usaha yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

perekonomian masyarakat di Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi usaha yang dilakukan ialah dengan melakukan 

usaha pertambangan atau sebagai buruh/pekerja tambang.  

Pertambangan sebagai salah satu sektor industri utama dalam 

tatanan ekonomi global memiliki posisi dominan dalam pembangunan 

ekonomi masyarakat baik di negara maju dan berkembang. Sektor industri 

ini berdampak sangat signifikan dalam arti baik positif maupun negatif 

bagi masyarakat lokal seperti membuka lapangan kerja bagi penduduk 

setempat maupun bagi masyarakat luar daerah untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Keberadaan pertambangan emas rakyat ini 

menyebabkan mata pencaharian masyarakat tidak lagi terbatas pada sektor 

pertanian, nelayan, maupun sektor informal. Sektor lain seperti 

pertambangan sudah tampak dan memberikan kesejahteraan hidup 

keluarga.  

Dengan adanya pertambangan emas tersebut tentunya akan 

menambah penghasilan masyarakat disekitar pertambangan. Selain 
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sebagai petani, pedagang, dan nelayan, masyarakat juga mencari 

penghasilan lewat pertambangan. Mengingat pertambangan emas sangat 

berperan dalam menambah dan meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat dan menambah mata pencaharian masyarakat.  

Keberadaan pertambangan emas di garap oleh PT. BSI dan 

Masyarakat setempat dengan cara yang modern yaitu dengan 

menggunakan metode heap leaching yang telah memberikan hasil positif 

bagi tingkat pendapatan serta mengatasi tingkat pengangguran di Desa 

Sumberagung.   

Bapak Sungkono yang berumur 55 tahun bekerja sebagai karyawan 

tambang emas di bagian konstruksi. Bapak Sungkono mengatakan :  

“Dengan adanya perusahaan tambang emas di Desa Sumberagung 
ini saya sangat bersyukur karena bisa memenuhi kebutuhan saya 
dan keluarga saya. dan menurut kacamata penglihatan saya Desa 
Sumberagung ini termasuk Desa yang sejahtera karena perusahaan 
tambang emas tumpang pitu ini mampu memberikan fasilitas 
kepada masyarakat sekitar yaitu memberikan beasiswa kepada 
siswa yang kurang mampu, transportasi sekolah sebanyak (6 unit), 
perbaikan jalan, mengurangi jumlah pengangguran, rehabilitasi 
tempat ibadah, pelayanan posyandu keliling, taman baca keliling, 
dan pembenahan irigasi pengairan”.62 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya tambang emas tumpang pitu dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, kerena perusahaan tambang telah memberikan 

dana CSR khusus untuk masyarakat.  

Pernyataan dari Bapak Sungkono tersebut hampir sama dengan 

pernyataan dengan Bapak Dar yang berumur 30 tahun yang juga bekerja 
                                                           
62 (Sungkono, Wawancara, Sumberagung, 25 Februari 2019) 
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di perusahaan Tambang emas di Bagian Pengerukan Emas. Pak Dar 

Mengatakan :  

“Perusahaan tambang emas ini mampu mengurangi angka 
pengangguran di Desa Sumberagung. yaitu melalui dana CSR yang 
berupa perbaikan jalan, beasiswa untuk yang kurang mampu, 
rehabilitasi tempat ibadah, transportasi sekolah sebanyak 6 (unit), 
dan pelayanan posyandu keliling. Jadi menurut saya pribadi bahwa 
perusahaan tambang emas ini mampu memberikan kesejahteraan 
kepada masyarakat sekitar, meskipun itu hanya beberapa persen 
tapi intinya perusahaan tambang sudah memberikan kontribusi 
kepada masyarakat.”63 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dar, dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat Desa Sumberagung telah menerima dana CSR, yang 

ikut membantu mensejahterahkan kehidupan masyarakat. Meskipun 

terhitung hanya beberapa persen dari jumlah penduduk.  

Menurut narasumber yang ketiga yaitu Bapak Dedi yang berumur 

28 tahun dan bekerja sebagai karyawan tambang di bagian konstruksi. 

Bapak Dedi mengatakan :  

“Menurut saya pribadi perusahaan tambang emas tersebut masih 
dikatakan ditengah-tengah (standart). Karena yang saya amati 
kira-kira yang bekerja di perusahaan tambang emas hanya 3 atau 
6% dari jumlah penduduk sumberagung. Tapi dari sisi lain saya 
melihat bahwa perusahaan tersebut sudah mampu memberikan 
kontribusi kepada masyarakat yaitu berupa dana CSR yang berupa 
: pendidikan, kesehatan, perbaikan jalan, dan rehabilitasi tempat 
ibadah. “64 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

kesejahteraan masyarakat Sumberagung berada di dalam kategori standart 

                                                           
63 Dar, Wawancara, Sumberagung, 25 Februari 2019 
64 Dedi, Wawancara, Sumberagung, 25 Februari 2019 
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karena salah satu bentuk kontribusi Perusahaan  yaitu dengan memberikan 

dana CSR berupa kesehatan, pendidikan, dan kegiatan sosial. 

Menurut Narasumber yang keempat yaitu Bapak Tono yang 

berumur (60) tahun yang bekerja di perusahaan tambang emas dibagian 

penghijauan. Bapak Tono mengatakan :  

“sumbangan perusahaan tambang emas kepada masyarakat hanya 
berupa dana CSR dan itupun hanya beberapa persen, tapi 
alhamdulillah walaupun hanya beberapa persen perusahaan 
tambang masih bisa memberikan kesejahteraan kepada masyarakat 
sekitar. “65 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tono dapat 

disimpulkan bahwa kontribusi perusahaan kepada masyarakat hanya 

terhitung beberapa persen, dan Dana CSR tersebut hanya dinikmati oleh 

beberapa kalangan masyarakat. 

Menurut narasumber yang kelima yaitu Bapak Yanto yang berumur 

(60) tahun yang bekerja di perusahaan tambang emas di bagian 

penghijauan. Bapak yanto mengatakan :  

“Sumbangan perusahaan kepada masyarakat yaitu perbaikan jalan 
dan ketika masyarakat melakukan kegiatan penting atau meminta 
dana maka perusahaan akan memberikan sebanyak yang diminta, 
asalkan harus ada proposal atau surat dan perusahaan tersebut 
mampu untuk mengurangi tingkat pengangguran di Desa 
Sumberagung, dan juga Dana CSRnya sudah terealisasi dengan 
baik di masyarakat”. 66 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan tersebut mampu memberikan kesejahteraan kepada 

masyarakat berupa pencairan dana CSR, dan pencairan dana CSR tersebut 
                                                           
65 Tono, Wawancara, Sumberagung, 28 Oktober 2018 
66 Yanto, Wawancara, Sumberagung, 28 Oktober 2018 
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berupa perbaikan jalan, mengurangi tingkat pengangguran, dan 

rehabilitasi tempat ibadah. 

Menurut Narasumber yang keenam yaitu Bapak Suri dan Ibu Suri 

sebagai pemilik warung tenda biru yang berlokasi di dekat perusahaan 

tambang emas. Beliau mengatakan bahwa :  

“yang saya ketahui bahwa perusahaan tambang emas sudah 
memberikan sumbangan kepada masyarakat meskipun hanya 
sedikit, contohnya saja bahwa perusahaan tersebut hanya menyerap 
beberapa tenaga kerja yang dari dalam (Desa Sumberagung). 
Selebihnya yaitu perbaikan jalan dan itupun hanya setengah. Jadi 
menurut saya masyarakat Desa Sumberagung ini masih belum 
sejahtera, mungkin dikatakan sejahtera apabila yang mengatakan 
hal itu adalah sebagai 
 karyawan di perusahaan tersebut.”67 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Suri dan Ibu Suri dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat Sumberagung masih belum dikatakan 

sejahtera karena hanya segelintir masyarakat yang menikmati fasilitas 

perusahaan tambang emas. 

Menurut Narasumber yang ketujuh yaitu Bapak Puji yang berumur 

47 tahun sebagai mantan Karyawan tambang emas di Bagian Pos Satpam. 

Beliau mengatakan bahwa :  

“Sumbangan perusahaan tambang terhadap masyarakat hanya 
berupa dana CSR dan sampai saat ini banyak masyarakat yang 
tidak mengetahui berapa dana CSR untuk masyarakat. Dan 
mengenai sumbangan yang lain perusahaan hanya menampung 
beberapa persen dari jumlah penduduk Sumberagung yaitu hanya 
sekitar 30 % untuk jadikan sebagai karyawan tambang emas.”68 
 

                                                           
67 Suri, Wawancara, Sumberagung, 28 Oktober 2018 
68 Puji, Wawancara, Sumberagung, 21 Februari 2019. 
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 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan hanya menampung 30% karyawan yang berasal dari Desa 

Sumberagung selebihnya berasal dari luar daerah. Menurut beberapa 

informan yang penulis ketahui bahwa perusahaan tambang emas tumpang 

pitu beralasan karena rata-rata pendidikan Desa sumberagung hanya 

sampai SLTA dan tidak memiliki keahlian atau keterampilan khusus. 

Menurut Narasumber yang kedelapan yaitu dengan Bapak Nasrul 

yang berumur 50 tahun sebagai karyawan tambang emas di bagian koki. 

Beliau mengatakan bahwa:  

“Sampai saat ini dan detik ini perusahaan tambang emas PT. BSI 
ini hanya memberikan sumbangan berupa dana CSR kepada 
masyarakat. Dan itupun menurut saya hanya berjalan sekian 
persen. Misalnya salah satu dana CSR yaitu untuk perbaikan jalan, 
dari perbaikan jalan tersebut yang diperbaiki hanya setengah atau 
sebagian saja.”69 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Dana CSR perusahaan tambang emas hanya beberapa persen yang bisa 

dinikmati oleh masyarakat. Contohnya perusahaan menyerap tenaga kerja 

dari Desa Sumberagung hanya beberapa persen dari jumlah penduduk. 

Menurut narasumber yang kesembilan yaitu dengan Bapak 

Sukarman yang berumur 55 tahun sebagai ketua RW di Dusun Pancer. 

Dan pernyataan beliau hampir sama dengan Bapak Nasrul. Beliau 

mengatakan :  

“Menurut saya perusahaan tambang emas kontribusinya kepada 
masyarakat berupa dana CSR, dari sisi lain dana CSR tersebut 
masih kurang mensejahterahkan masyarakat karena kita bisa hidup 

                                                           
69 Nasrul, Wawancara, Sumberagung, 21 Februari 2019. 
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bukan karena dana CSR akan tetapi dari kerja keras kita yaitu 
dengan bekerja sebagai petani dan nelayan. Memang sampai saat 
ini dampaknya belum kelihatan akan tetapi pada suatu saat nanti 
sekitar 10 tahunan dampak itu pasti ada dan pastinya akan 
merugikan masyarakat.”70 
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan tambang emas tumpang pitu belum mensejahterahkan 

kehidupan masyarakat, karena rata-rata masyarakat Desa Sumberagung 

mampu hidup karena bekerja keras bukan karena cairnya dana CSR. 

Menurut narasumber yang kesepuluh yaitu dengan Bapak Budi 

Santoso yang berumur 45 tahun sebagai warga masyarakat Silir Baru. 

Beliau mengatakan bahwa:  

“Perusahaan tambang emas memberikan sumbangan/kontribusi 
kepada masyarakat berupa Dana CSR yaitu meliputi perbaikan 
jalan, perpustakaan keliling, transportasi sekolah, beasiswa 
pendidikan, dan kesehatan gratis.” 71 
 
Menurut narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

tambang memberikan kontribusi kepada masyarakat berupa cainya dana 

CSR. Beberapa dana CSR berupa perbaikan jalan, transportasi sekolah, 

dan biaya pendidikan khusus anak yang kurang mampu. 

Menurut narasumber yang kesebelas yaitu Bapak Hari yang 

berumur 60 tahun sebagai ketua RT di Dusun Silir Baru. Beliau 

mengatakan bahwa :  

“Yang diberikan perusahaan kepada masyarakat yaitu melalui dana 
CSR, dan mengurangi tingkat pengangguran di Desa Sumberagung. 
Meskipun yang ditampung sekitar 30 % dari jumlah penduduk 

                                                           
70 Sukarman, Wawancara, Sumberagung, 22 Februari 2019. 
71 Budi Santoso, Wawancara, Sumberagung, 22 Februari 2019. 
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kesuluruhan. Intinya sedikit membantu untuk mengurangi jumlah 
pengangguran, sedangkan jika diukur dari tingkat kesejahteraan 
masyarakat masih dikatakan kurang maksimal atau kurang 
sejahtera.” 72 
 
 Menurut narasumber tersebut dapat dikatakan / disimpulkan bahwa 

dana CSR tersebut telah dilampirkan karena rata-rata 30% berasal dari 

daerah Sumberagung dan selebihnya berasal dari luar Desa Sumberagung. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Desa Sumberagung belum 

sejahtera.  

Menurut narasumber yang kedua belas yaitu Ibu Eva yang berumur 

25 tahun selaku warga masyarakat sekitar tambang Dusun Pancer. Beliau 

mengatakan bahwa :  

“Sumbangan Perusahaan tambang emas kepada masyarakat 
Sumberagiung hanya berupa dana CSR. Dan ketika masyarakat 
meminta bantuan atau dana untuk kegiatan tertentu, pasti 
perusahaan akan mengabulkan tapi harus ada proposal yang 
digunakan sebagai bukti. Dan Biasanya perusahaan tersebut 
memberikan dananya sekitar 1.000.000. itupun paling sedikit dan 
paling maksimal.”73 
 
Menurut narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa sumbangan 

perusahaan tambang berupa dana CSR. CSR tersebut mampu mengurangi 

kendala dan masalah dalam kehidupan masyarakat, contohnya dapat 

mengurangi tingkat pengangguran. Dan ketika masyarakat Desa 

sumberagung membutuhkan bantuan perusahaan, maka perusahaan siap 

membantu masyarakat. 

                                                           
72 Hari, Wawancara, Sumberagung, 25 Februari 2019. 
73 Eva, Wawancara, Sumberagung, 26 Februari 2019. 
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2. Tingkat Pendapatan Ekonomi Masyarakat Sebelum dan Sesudah 

Adanya Tambang Emas Tumpang Pitu. 

a. Sebelum adanya tambang emas 

Masyarakat Desa Sumberagung yang awalnya hanya 

mengandalkan penghasilan dari pertanian, perdagangan, dan nelayan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  Dan itupun tidak 

menjanjikan karena kondisi alam tidak selalu bersahabat.  

Tidak cukupnya pendapatan yang diperoleh dari hasil pertanian, 

perdagangan, dan nelayan membuat para petani dan nelayan 

mengalami kendala untuk memenuhi kebutuhan keluarga, pada 

musim Paceklik para nelayan tidak akan mendapatkan hasil 

tangkapan ikan  

b. Sesudah adanya tambang emas 

Keberadaan tambang emas tumpang pitu telah memberikan 

sedikit kontribusi yang baik bagi masyarakat setempat, yaitu dengan 

mengurangi tingkat pengangguran di Desa Sumberagung dan Dana 

CSR telah terealisasi dengan baik kepada masyarakat. Sehingga 

masyarakat menikmati kontribusi perusahaan tambang emas tersebut, 

dan masyarakat juga merasakan adanya sedikit perubahan terhadap 

tingkat pendapatan ekonomi keluarga. Setelah masyarakat bekerja di 

perusahaan tambang emas, masyarakat mampu mengatasi tingkat 

kemiskinan terhadap ekonomi keluarga.  
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Bapak Sungkono yang berumur 55 tahun yang bekerja sebagai 

karyawan tambang dibagian konstruksi, Bapak Sungkono 

mengatakan :  

 “Sebelum adanya pertambangan emas saya bekerja serabutan, 
seperti jualan cilok, kuli bangunan, petani, dan nelayan. Intinya 
pada waktu itu gimana caranya agar hari ini mendapatkan uang 
dan bisa memenuhi kebutuhan keluarga.  meskipun saya bekerja 
serabutan masih tetap sama yaitu tidak mampu untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. uang hasil kerja tersebut hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan primer saja, setelah saya bekerja 
diperusahaan tambang emas tersebut Saya mampu untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Bukan hanya itu saja, sekarang 
saya bisa membeli sepeda motor, mampu memenuhi kebutuhan 
pendidikan anak sekolah, dan saat ini bisa membangun rumah.74  
 
Menurut narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

tambang dapat membantu perekonomian keluarga bapak Sungkono 

karena beliau mengalami peningkatan ekonomi yang sangat drastis. 

Dengan pembuktian bahwa beliau mampu memperbaiki rumah dan 

bahkan mampu membeli sepeda motor. Dan bahkan beliau mampu 

memenuhi pendidikan anak sekolah.  

Menurut narasumber yang kedua yaitu dengan Pak Dar yang 

berumur 30 tahun yang bekerja sebagai karyawan tambang dibagian 

pengerukan. Bapak Dar mengatakan bahwa :  

“Sebelum saya bekerja di perusahaan tambang emas, saya 
bekerja sebagai seorang nelayan, pendapatannya pun tidak 
menentu kadang-kadang cukup dan kadang-kadang tidak. 
Setelah saya bekerja di perusahaan tambang pendapatan saya 
meningkat dan bisa memenuhi kebutuhan keluarga, baik primer, 
sekunder, maupun tersier”.75 
 

                                                           
74 Sungkono, Wawancara, Sumberagung, 25 Februari 2019. 
75 Dar, Wawancara, Sumberagung, 25 Februari 2019 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dar dapat 

disimpulkan bahwa dengan bekerja di perusahaan tambang 

pendapatan beliau sedikit meningkat dan mencapai rata-rata gaji 

PNS. Karena Sebelum Bapak Dar bekerja di perusahaan tambang 

beliau bekerja sebagai seorang nelayan dan pendapatannya pun tidak 

menentu kadang naik dan kadang turun.  

Menurut narasumber yang ketiga yaitu dengan Bapak Dedi  yang 

berumur 28 tahun yang bekerja sebagai karyawan tambang di bagian 

konstruksi. Bapak Dedi mengatakan bahwa :  

“Awalnya saya bekerja sebagai seorang petani sebelum saya 
bekerja diperusahaan tambang. Banyak peningkatan yang saya 
alami setelah saya bekerja diperusahaan tambang seperti 
keadaan ekonomi keluarga meningkat. Biasanya penghasilan 
kerja hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan primer dan 
sekarang bisa memenuhi kebutuhan sekunder.”76 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

Pak Dedi mengalami peningkatan ekonomi ketika bekerja di 

perusahaan tambang dan beliau mampu memenuhi kebutuhan 

sekunder dan tersier, sebelum itu Pak Dedi bekerja sebagai seorang 

petani yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Menurut narasumber yang keempat, yaitu dengan Bapak Tono 

yang berumur 60 tahun yang bekerja sebagai karyawan tambang di 

bagian penghijauan. Bapak Tono mengatakan bahwa :  

“Awalnya saya bekerja sebagai petani dan nelayan, yang paling 
sering saya bekerja sebagai nelayan sedangkan petani hanya 
sebagai sampingan. Walaupun memiliki dua pekerjaan masih 

                                                           
76 Dedi, Wawancara, Sumberagung, 25 Februari 2019. 
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tetap tidak memenuhi kebutuhan keluarga, setelah saya ber ahli 
profesi menjadi karyawan tambang alhamdilillah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga dan kebutuhan sekolah, meskipun 
gajinya tidak terlalu banyak. Yaitu berkisar 3.000.000 per 
bulan.”77 
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

dengan berpindah profesi pekerjaan yang awalnya hanya sebagai 

seorang petani dan nelayan yang pendapatannya hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan dengan bekerja di perusahaan 

tambang pendapatan ekonomi keluarga meningkat. Intinya 

perusahaan tambang sebagai jantung peningkatan ekonomi keluarga. 

Menurut narasumber yang kelima, yaitu dengan Bapak Yanto 

yang berumur 60 tahun yang bekerja di perusahaan tambang di 

bagian penghijauan. Pernyataan beliau hampir sama dengan Bapak 

Tono. Beliau mengatakan bahwa :  

“Sebelum saya bekerja di perusahaan tambang saya bekerja 
sebagai nelayan. Pendapatan ketika bekerja sebagai seorang 
nelayan kadang-kadang cukup dan kadang-kadang tidak karena 
ikan dilaut pancer semakin hari semakin tidak tidak muncul atau 
bisa dikatakan ikan di laut pancer populasinya semakin sedikit 
jadi pendapatan seorang nelayan terpaksa harus membawa tas 
atau plastik ringan. Setelah saya bekerja diperusahaan tambang, 
perekonomian keluarga meningkat dan semua kebutuhan 
keluarga pun terpenuhi.”78 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan ekonomi keluarga Bapak yanto mengalami peningkatan 

disebabkan karena bekerja sebagai karyawan di perusahaan tambang 

                                                           
77 Tono, Wawancara, Sumberagung, 28 Oktober 2019. 
78 Yanto, Wawancara, Sumberagung, 28 Oktober 2019. 
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emas tumpang pitu. Sebelumnya beliau bekerja sebagai seorang 

nelayan yang pendapatannya hanya mampu untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Dan saat ini pun populasi ikan di laut 

semakin berkurang, Jadi bisa diperkirakan rata-rata masyarakat 

Desa Sumberagung beralih profesi menjadi karyawan tambang. 

Menurut narasumber yang keenam yaitu dengan Bapak Suri dan 

Ibu Suri sebagai pemilik warung tenda biru. Beliau mengatakan 

bahwa :  

“Sebelum adanya perusahaan tambang emas, kami sudah 
membuka warung akan tetapi pelanggan atau pembelinya 
sangatlah sedlkit atau tidak terlalu ramai. Setelah adanya 
perusahaan tambang emas tersebut warung kami menjadi ramai 
karena rata-rata pembeli karyawan tambang emas. Dengan 
penghasilan yang cukup alhamdulillah setiap bulan mampu 
memenuhi kebutuhan anak sekolah dan anak kuliah.”79 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

dengan membuka usaha disekitar tambang akan mendapatkan 

keuntungan yang lebih, dikarenakan rata-rata pembeli berasal dari 

pekerja atau karyawan tambang. Sebelum itu, Ibu dan Bapak Suri 

pelanggannya hanya berasal dari warga sekitar atau tetangga.  

Menurut narasumber yang ketujuh yaitu dengan Bapak Puji yang 

sebagai mantan karyawan tambang di bagian pos satpam yang 

berumur 47 tahun. Beliau mengatakan bahwa :  

“Sebelum saya bekerja di perusahaan tambang saya bekerja 
menjadi TKW di Malaysia. Setelah masa kontrak habis dengan 
Negara Malaysia saya kembali di Desa Sumberagung dan 
akhirnya saya bekerja di perusahaan tambang. Alhamdulillah 

                                                           
79 Suri, Wawancara, Sumberagung, 28 Oktober 2019. 
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kebutuhan keluarga terpenuhi dan setiap hari bisa bertemu 
dengan keluarga. Saat ini saya berhenti dari perusahaan karena 
saya ingin membuka usaha sendiri yaitu dengan membuka usaha 
jasa fotocopy.”80 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

dengan bekerja di perusahaan tambang emas beliau mampu 

memenuhi kebutuhan keluarga. sebelum bekerja di perusahaan 

tambang beliau bekerja sebagai seorang TKW di Malaysia. 

Keuntungan bekerja di perusahaan tambang, Pak Puji mampu 

membuka usaha sendiri yaitu dengan membuka jasa fotocopy. 

Menurut narasumber yang kedelapan yaitu dengan Bapak Nasrul 

yang berumur 55 tahun yang bekerja di perusahaan tambang di 

bagian Koki. Beliau mengatakan bahwa :  

“Sebelum saya bekerja di perusahaan tambang, saya bekerja 
sebagai buruh nelayan yang setiap hari kadang dapat ikan dan 
kadangpun tidak dapat ikan. Jadi penghasilan tidak menentu, 
setelah saya bekerja di perusahaan tambang penghasilan saya 
menetap dan tidak berubah-ubah dan mampu memenuhi 
kebutuhan keluarga baik primer, sekunder, maupun tersier.”81 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nasrul dapat 

disimpulkan bahwa dengan bekerja di perusahaan tambang emas, 

beliau mampu memenuhi kebutuhan keluarga dan mampu 

meningkatkan ekonomi keluarga. Dan Saat ini pun keluarga Bapak 

Nasrul dikatakan sejahtera karena telah mampu memenuhi kebutuhan 

primer dan sekunder 

                                                           
80 Puji, Wawancara, Sumberagung, 21 Februari 2019. 
81 Nasrul, Wawancara, Sumberagung, 21 Februari 2019. 
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Menurut narasumber yang kesembilan yaitu dengan Bapak 

Sukarman yang berumur 55 tahun. Beliau sebagai Ketua RW di 

Dusun Pancer. 

 “saya tidak bekerja di perusahaan tambang emas, akan tetapi 
saya selalu mengamati bahwa tetangga atau warga saya 
mengalami perubahan ekonomi yang drastis. Awalnya mereka 
pontang-panting dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, setelah 
mereka bekerja diperusahaan tambang emas mereka mampu 
untuk membeli sepeda motor, memperbaiki rumah, dan mampu 
memenuhi kebutuhan pendidikan anak sekolah. Ini adalah bentuk 
pengamatan saya.”82 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengamatan Bapak Sukarman sebagai seorang ketua RW di Dusun 

Pancer mengatakan bahwa dengan bekerja di perusahaan tambang 

masyarakat mampu memenuhi kebutuhan primer, sekunder, dan 

tersier. awalnya rata-rata masyarakat bekerja sebagai seorang nelayan 

yang pendapatannya tidak menentu. Dan Saat ini pun beliau melihat 

ada perubahan ekonomi di dalam keluarga masyarakat Dusun Pancer.  

Menurut narasumber yang  kesepuluh yaitu dengan Bapak Budi 

Santoso yang berumur 45 tahun, beliau adalah warga masyarakat 

sekitar tambang yang berada di Dusun Silir Baru. Beliau mengatakan 

bahwa :  

“Sebagian dari Dusun Silir Baru ada yang bekerja di 
perusahaan tambang emas. Saya melihat dari tetangga saya 
awalnya dia bekerja sebagai pembantu rumah tangga yang 
gajinya hanya cukup untuk makan, dan biaya pendidikan. 
Setelah si pihak suami beralih profesi menjadi karyawan 

                                                           
82 Sukarman, Wawancara, Sumberagung, 22 Februari 2019 
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tambang, maka keluarga sederhana itupun mampu meningkatkan 
derajat keluarga mereka.”83 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Budi Santoso dapat 

disimpulkan bahwa daerah Dusun Silir baru mengalami peningkatan 

ekonomi yang disebabkan bekerja sebagai seorang karyawan di 

perusahaan tambang emas. Awalnya masyarakat atau tetangga Bapak 

Budi Santoso bekerja sebagai pembantu rumah tangga dan dari pihak 

suami beralih profesi menjadi karyawan tambang. Sehingga 

pendapatan ekonomi mereka meningkat. 

Menurut narasumber yang kesebelas yaitu dengan Bapak Hari 

yang berumur 60 tahun, beliau adalah ketua RT Dusun Silir Baru. 

Beliau mengatakan bahwa :  

“Sebelum adanya pertambangan, masyarakat Silir Baru rata-
rata pekerjaan masyarakat Silir Baru bekerja sebagai nelayan 
dan Petani. Setelah adanya pertambangan emas masyarakat 
berahli profesi menjadi karyawan tambang. Dari adanya 
perubahan tersebut yang awalnya hanya mampu memenuhi 
kebutuhan primer atau makan saja. Setelah masyarakat bekerja 
menjadi karyawan tambang mereka mengalami peningkatan 
ekonomi keluarga yaitu mampu membeli sepeda motor, mobil, 
dan membangun rumah.”84 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya pertambangan emas dapat membantu meningkatkan 

perekonomian keluarga. Contohnya saja yang awalnya hanya mampu 

memenuhi kebutuhan makan, setelah bekerja diperusahaan 

                                                           
83 Budi Santoso, Wawancara, Sumberagung, 22 Februari 2019. 
84 Hari, Wawancara, Sumberagung, 25 Februari 2019 
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masyarakat rata-rata mampu membeli sepeda motor, memperbaiki 

rumah, dan bahkan dapat membeli mobil. 

Menurut narasumber yang keduabelas yaitu dengan Ibu Eva yang 

berumur 25 tahun, beliau adalah salah satu warga di Dusun Pancer. 

Beliau mengatakan bahwa :  

“Sebelum adanya pertambangan emas masyarakat Dusun 
Pancer ini selalu mengandalkan penghasilan dari petani dan 
hasil laut, itupun kadang-kadang masyarakat hanya mampu 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, setelah mereka bekerja 
di perusahaan tambang masyarakat mampu memenuhi 
kebutuhan sekunder dan tersier. Bukan hanya itu saja 
perusahaan tambang juga menyediakan kendaraan untuk anak-
anak sekolah.”85 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas mulai dari informan 1 

sampai 12 informan dapat disimpulkan bahwa pernyataan mereka 

hampir sama, namun sedikit berbeda yaitu dari segi kurangnya 

pemerataan pembagian dana CSR untuk masyarakat. Ada sebagian 

masyarakat yang menikmati fasilitas dan ada sebagian masyarakat 

yang tidak menikmati  fasilitas dana CSR. Dan bahkan secara 

keseluruhan isi dari pembicaraan informan bahwa dengan adanya 

perusahaan tambang mampu membantu dan meningkatkan ekonomi 

keluarga. 

  

                                                           
85 Eva, Wawancara, Sumberagung, 26 Februari 2019. 
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C. Pembahasan Temuan  

Mengacu pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisis 

yang sudah dilakukan, dan mengacu pula pada rumusan masalah maka disini 

peneliti akan membahas temuan-temuannya di lapangan.  

Oleh karena itu, dalam masalah tersebut diarahkan pada 2 hal yaitu, 

kontribusi perusahaan tambang emas terhadap masyarakat dan tingkat 

pendapatan ekonomi masyarakat Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi sebelum dan sesudah adanya tambang emas Tumpang 

Pitu.  

1. Kontribusi Perusahaan Tambang Emas Tumpang Pitu Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat 

Usaha pertambangan merupakan upaya mengoptimalkan 

pemanfaatan sumberdaya alam tambang (bahan galian) yang terdapat di 

perut bumi untuk kepentingan umat manusia. Eksploitasi yang dilakukan 

oleh manusia hendaknya mengikuti aturan-aturan yang berlaku dan tidak 

merusak lingkungan atau ekosistem di sekitar pertambangan, dan 

eksploitasi juga harus dilakukan dengan mengedepankan kepentingan 

masyarakat banyak. 86 

Keberlangsungan dan kesuksesan dalam suatu organisasi sangat 

tergantung dengan para pihak-pihak yang terkait yaitu stakeholder. Pada 

saat krisis menyerang perusahaan atau organisasi, pengelolah hubungan 

dengan para stakeholder memegang peranan sangat penting. Hubungan 

                                                           
86 Sukandarrumidi, Bahan Galian Industri (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2009), 38 
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perusahaan dengan stakeholder yang terjadi di masing-masing perusahaan 

akan berbeda satu dengan yang lain, tergantung perusahaan itu sendiri 

bagaimana mereka membangun hubungan dengan para stakeholdernya. 

Dalam sebuah perusahaan tambang emas terdapat saling 

ketergantungan antara stakeholder dengan lainnya. Karena saat ini 

stakeholder tidak hanya terbatas pada mereka para pelaku dalam 

perusahaan saja, tetapi stakeholder juga mencakup pada pihak luar seperti 

masyarakat sekitar tambang, karyawan, perusahaan, dan Pemerintah. 

Dalam realitanya, manusia adalah makhluk sosial, maka mereka tidak bisa 

hidup sendiri atau mereka butuh orang lain dalam menjalankan aktivitas 

sehari-harinya. Kenyataan ini pula yang juga menunjukkan dalam suatu 

organisasi/perusahaan, dimana stakeholder juga memiliki ketergantungan 

dengan lainnya. Saling ketergantungan inilah merupakan sesuatu yang 

tidak dapat dihindarkan, dan saling ketergantungan ini mencakup 

hubungan dan pengaruh para pemangku kepentingan. 87 

Dari Hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa usaha 

pertambangan di Desa Sumberagung tersebut mampu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Meskipun dalam kenyataannya hanya 

terdapat segelintir masyarakat yang mengalami kesejahteraan, yaitu 

masyarakat yang  bekerja di perusahaan tambang emas dan masyarakat 

yang menikmati fasilitas Dana CSR seperti bus sekolah, merenovasi 

masjid, beasiswa pendidikan, dan mengurangi jumlah pengangguran di 
                                                           
87 Riesta Devi Kumalasari, Stakeholder dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
http://binus.ac.id/malang/2018/07/stakeholder-dan-tanggung-jawab-sosial-perusahaan/ (10 Juni 
2019) 

http://binus.ac.id/malang/2018/07/stakeholder-dan-tanggung-jawab-sosial-perusahaan/
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Desa Sumberagung. Dan juga meningkatkan kualitas SDM masyarakat 

Desa Sumberagung, Dengan bertambahnya penghasilan masyarakat Desa 

Sumberagung lewat tambang emas ini tingkat pendidikan tentunya juga 

akan meningkat, hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendapatan masyarakat 

yang semakin bertambah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

dan secara otomatis biaya pendidikan juga bisa terpenuhi. Bahkan 

perusahaan tambang juga memperhatikan kesehatan masyarakat sekitar 

yaitu dengan menyediakan kesehatan gratis bagi masyarakat. 88 

Perusahaan tambang emas di Desa Sumberagung tidak hanya 

memberikan dampak positif bagi masyarakat akan tetapi memberikan 

dampak negatif bagi masyarakat seperti terjadinya pencemaran 

lingkungan. Meskipun hal tersebut belum terjadi dan masih bisa teratasi 

oleh pihak perusahaan tambang, tetapi sekitar beberapa tahun yang akan 

datang pasti dampak negatif akan muncul. Dampak pertambangan 

tersebut tidak hanya merugikan pada pelaku atau pekerja tambang saja, 

namun juga berdampak kepada alam dan masyarakat sekitar tambang. 89 

Dari hasil data tersebut sesuai dengan teori kesejahteraan. 

pengertian kesejahteraan sosial menurut tokoh Friedlander adalah sistem 

yang terorganisasi dari pelayanan-pelayanan sosial dan institusi-institusi 

yang dirancang untuk membantu individu-individu dan kelompok-

kelompok guna mencapai standar hidup dan kesehatan yang memadai dan 

relasi-relasi personal dan sosial sehingga memungkinkan mereka dapat 

                                                           
88 Budi Santoso, wawancara, Sumberagung, 22 Februari 2019 
89 Sukarman, wawancara, Sumberagung, 22 Februari 2019 
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mengembangkan kemampuan dan kesejahteraan sepenuhnya selaras 

dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakatnya. 90 

Dari penjelasan tokoh Friedlander, beliau mengatakan bahwa 

masyarakat bisa dikatakan sejahtera apabila perusahaan tambang emas 

tumpang pitu memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar tambang, seperti 

kesehatan, pendidikan, pengembangan diri masyarakat, dan bahkan juga 

penyerapan tenaga kerja dari internal. Menurut hasil data penelitian, 

bahwa masyarakat sumberagung berada dalam cakupan cukup Sejahtera 

karena jika melihat fenomena masyarakat ada beberapa masyarakat yang 

menikmati program tersebut dan ada juga masyarakat belum menikmati 

program tersebut. 

Hal ini hampir sama dengan pengertian kesejahteraan masyarakat 

yang dikemukakan oleh tokoh Hadi Prayitno dan Budi Santoso yang 

mengemukakan bahwa strategi pembangunan berupa penciptaan lapangan 

kerja, reinvestasi, pemenuhan kebutuhan hidup pokok, pengembangan 

sumberdaya manusia, mengutamakan sektor pertanian, mengembangkan 

sektor pedesaan terpadu dan penataan ek onomi nasional, sedangkan 

strategi pembangunan dalam era otonomi harus mengacu kepada 

berkembangnya otonomi daerah dan semakin meningkatnya kemandirian 

dan kemampuan daerah dalam penyelenggaraan pembangunan, yang 

bermuara kepada tercapainya sasaran pertumbuhan ekonomi nasional dan 

daerah, meningkatnya taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, 

                                                           
90 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung:PT Refika Aditama, 2012), 9. 
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berkurangnya penduduk miskin dan desa tertinggal serta meningkatnya 

partisipasi aktif  dari masyarakat.  

Sejalan dengan penjelasan diatas menurut Sumondiningrat dalam 

rangka mencapai masyarakat yang sejahtera dibutuhkan strategi 

pembangunan yang berkelanjutan yang pada hakekatnya berorientasi 

kepada peningkatakan kemakmuran dan kesejahteraan manusia dengan 

mengikutsertakan segala lapisan masyarakat dalam proses pembangunan, 

disamping itu pembangunan yang bertujuan untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat merupakan suatu proses yang muncul dari 

masyarakat, oleh masyarakat dan untuk dinikmati oleh masyarakat secara 

berkesinambungan.91 

Kesejahteraan sosial merupakan salah satu hak asasi manusia, untuk 

itu pemerintah berupaya untuk memenuhi hak tersebut dengan berbagai 

upaya dan kebijakan demi mencapai suatu perubahan. Perubahan yang 

dimaksudkan adalah menjadikan masyarakat menjadi lebih sejahtera dan 

maju lebih baik dari kondisi sebelumnya. Dengan itu maka, perusahaan 

tambang emas tumpang pitu memprog ramkan beberapa program 

kesejahteraan sosial demi memenuhi hak sosial masyarakat sekitar 

tambang. Diantaranya program infrastruktur pendidikan di 17 lembaga 

pendidikan TK dan SD diwilayah Kecamatan Pesanggaran, pengoperasian 

6 bus sekolah, dan penyerahan 180 beasiswa untuk pelajar tingkat SD, 

SMP, SMA, serta Mahasiswa S1. 
                                                           
91 Femy M.G. Tulusan dan Very Y. Londa, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Melalui  Program 

Pemberdayaan  di Desa Lolah II Kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa (Jurnal: 
Universitas  Sam Ratulangi, 2014), 93. ( 11 April 2019)  
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Di bidang kesehatan. Mobil Layanan Kesehatan (MLK) juga telah 

beroperasi. Mobil ini menjangkau daerah-daerah yang masih sulit 

mengakses fasilitas dan layanan kesehatan. Pengoperasian MLK ini 

bekerjasama dengan dengan Puskesmas Pesanggaran, Sumberagung, dan 

Siliragung sebagai representasi pemerintah. Selain program-program 

tersebut, PT BSI juga mengembangkan program-program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Diantaranya program-program yang telah 

dijalankan antara lain pendampingan petani padi dengan penerapan 

metode System of Rice Intensification (SRI) adalah teknik budidaya padi 

yang mampu meningkatkan produktivitas padi dengan cara mengubah 

pengelolaan tanaman, tanah, air, dan unsur hara, terbukti telah berhasil 

meningkatkan produktivitas padi sebesar 50%, bahkan dibeberapa tempat 

mencapai lebih dari 100%. 92 

Program tersebut dalam pelaksanaannya mendapat pengawasan 

langsung baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Setiap 

Program adanya pendampingan yang menjembatani penerima manfaat 

dengan pihak-pihak lain yang terlibat di tingkat Kecamatan maupun 

Kabupaten. Tugas pendampingan adalah melakukan sosialisasi, 

pengawasan dan pendampingan kepada para penerima manfaat dalam 

memenuhi hak-hak mereka.  

Namun, kenyataan sesuai hasil penelitian, bahwa sebagian program-

program tersebut belum sepenuhnya menjangkau kehidupan masyarakat. 
                                                           
92 Naimah Rangkuti, Budidaya Padi Metoda SRI (System of Rice Intensification) Atau Tanam Padi 
Sebatang (PTS)  http://teknologiinformasimultimedia.com/2010/01/budidaya-padi-metoda-sri-
system-of-rice.html (10 Juni 2019) 

http://teknologiinformasimultimedia.com/2010/01/budidaya-padi-metoda-sri-system-of-rice.html
http://teknologiinformasimultimedia.com/2010/01/budidaya-padi-metoda-sri-system-of-rice.html
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Seperti salah satu program dana CSR yaitu untuk mengurangi tingkat 

pengangguran. Akan tetapi program tersebut hanya menyerap beberapa 

persen dari jumlah keseluruhan penduduk Sumberagung. Dimana masih 

banyak ditemukan masyarakat yang melamar pekerjaan di perusahaan 

tambang emas tumpang pitu akan tetapi tidak merespon surat lamaran 

pekerjaan masyarakat.  

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa faktor penyebab tidak 

efektifnya penerapan dan pelaksanaan program kesejahteraan sosial di 

Desa Sumberagung yaitu pengaruh politik dan anggaran. Dalam hal data 

ada masyarakat yang belum terdata dalam beberapa program dana CSR. 

yaitu tentang tidak terdatanya beasiswa pendidikan, bus sekolah, dan 

sedikit menyerap tenaga kerja dari penduduk internal.  

Berdasarkan hasil penelitian maka, strategi yang tepat dilakukan 

dalam pemenuhan hak kesejahteraan sosial masyarakat adalah merenovasi 

data awal jumlah keseluruhan penduduk Sumberagung, terutama yang 

menempuh pendidikan baik SD, SMP, SMA, bahkan Perguruan Tinggi. 

Sehingga dana CSR dapat terealisasi dengan adil dan baik. 

2. Tingkat Pendapatan Ekonomi Masyarakat Sebelum dan Sesudah 

Adanya Tambang Emas Tumpang Pitu 

Dengan adanya pertambangan emas di Desa Sumberagung tentunya 

akan memberikan dampak positif bagi peningkatan ekonomi masyarakat 

Desa tersebut. Dampak ekonomi yang dihasilkan dari pertambangan emas 

ini adalah terjadinya peningkatan kesejahteraan masyarakat yang baik, ini 
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bisa kita lihat dari kondisi fisik desa tersebut sebelum pertambangan dan 

sesudah adanya pertambangan.  

Sebelum adanya pertambangan masyarakat Desa Sumberagung 

bekerja sebagai petani, nelayan, dan berkebun. Rata-rata pendapatan 

masyarakat Rp. 25.000,00 sampai Rp. 75.000,00 per hari dan itu hanya 

bisa mencukupi kebutuhan primer atau kebutuhan makan saja. Selain itu 

rata-rata pendidikan masyarakat sampai tingkat SMP dan bahkan fasilitas 

jalan raya rusak, minimnya peduli kesehatan masyarakat, dan juga 

minimnya para petani tentang pengetahuan bagaimana cara bertani dan 

berkebun yang baik.  

Berdasarkan hasil penelitian, keadaan ekonomi masyarakat sebelum 

adanya pertambangan tidak begitu baik dan bahkan pendapatannya hanya 

cukup untuk kebutuhan sehari-hari, hasil pertanian, nelayan, dan berkebun 

yang hanya mereka dapatkan ketika panen, sedangkan nelayan ketika 

mendapatkan ikan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

jangka panjang, dari hal inilah yang membuat para petani, nelayan 

mengalami kesusahan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya terlebih 

pendidikan dan kesehatan.  

Setelah adanya pertambangan, keberadaan tambang emas telah 

memberikan kontribusi yang baik bagi masyarakat setempat, dengan 

dibukanya pertambangan telah memberikan kesempatan kerja bagi 

masyarakat, sehingga mengurangi tingkat pengangguran. Pada awalnya 
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masyarakat rata-rata hanya bekerja sebagai petani, berkebun, dan nelayan 

tetapi sekarang sudah menemukan pekerjaan lain yaitu pertambangan.  

Pertambangan masyarakat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat terhadap pendapatan masyarakat yang awalnya hanya mampu 

memenuhi kebutuhan makan akan tetapi sekarang mampu untuk 

memenuhi kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier. Saat ini 

masyarakat mampu membeli sepeda motor, memperbaiki rumah, dan 

bahkan ada juga yang mampu membeli mobil. Dan juga masyarakat tidak 

kebingungan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak karena salah 

satu dana CSR yaitu memberikan beasiswa dan menyediakan alat 

transportasi bus sekolah, bukan hanya pendidikan bahkan perusahaan 

memberikan kesehatan gratis bagi masyarakat dan memberikan sosialisasi 

gratis untuk para petani.  

Setelah adanya pertambangan emas, masyarakat merasakan adanya 

perubahan terhadap tingkat pendapatan masyarakat. Masyarakat 

mengakui bahwa pertambangan telah mampu merubah keadaan ekonomi 

dan mampu mengatasi kemiskinan masyarakat sebelum adanya 

pertambangan, untuk saat ini masyarakat tidak merasa kesulitan lagi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini bisa dilihat pada pola konsumsi dan 

raut wajah masyarakat, pola konsumsi masyarakat saat ini mengalami 

peningkatan 80% dan raut wajah lebih bahagia, jika dibandingkan dengan 

sebelum adanya pertambangan pola konsumsi masyarakat sekitar 20% 

dan raut wajah masyarakat terlihat murung.  
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Pendapatan Masyarakat Desa Sumberagung berkaitan erat dengan 

aktivitas usaha perekonomian, baik nelayan, pertanian, dan bahkan 

pertambangan yang dilakukan oleh masyarakat dalam menunjang 

penghasilan mereka setiap hari. Peningkatan pendapatan masyarakat 

merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat melalui 

adanya peningkatan ekonomi keluarga yang disebabkan karena bekerja di 

perusahaan tambang emas tumpang pitu.  

Konsep pendapatan masyarakat sebagaimana teori dari Sadono 

Sukirno yang mengemukakan bahwa pendapatan merupakan unsur yang 

sangat penting dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam 

melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah 

pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut. Dalam arti 

ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor 

produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan 

yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit. 

Pendapatan dapat dihutung melalui tiga cara yaitu: (1) cara pengeluaran. 

Cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai 

pengeluaran/perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa. (2) cara 

produksi. Cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan. (3) cara pendapatan. Dalam perhitungan 

ini pendapatan diperoleh dengan menjumlahkan seluruh pendapatan yang 

diterima.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 113 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikaitkan dengan hubungan 

konsumsi dengan pendapatan, terdapat beberapa faktor yang menentukan 

tingkat pengeluaran rumah tangga (secara seumit kecil atau dalam 

keseluruhan ekonomi). Yang terpenting adalah pendapatan rumah tangga. 

Sedangkan daftar konsumsi pada dasarnya menggambarkan besarnya 

konsumsi rumah tangga pada tingkat pendapatan yang berubah-ubah. 

Misalnya, seperti dapat dilihat dalam Tabel 4.11, pada waktu pendapatan 

seseorang adalah Rp 500 ribu, konsumsinya Rp 500 ribu. Pada waktu 

pendapatannya Rp 900 ribu, konsumsinya adalah Rp 800 ribu. Tabel 4.11 

secara terperinci menunjukkan hubungan diantara tingkat pendapatan 

disposebel dengan pengeluaran konsumsi dan tabungan rumah tangga.  

Tabel 4.11 

 Pendapatan, Konsumsi dan Tabungan (dalam ribu rupiah)  

Pendapatan 
disposabel (Y) 

(1) 

Pengeluaran 
konsumsi (C) 

(2) 
 

Tabungan (S) 
(3) 

0 125 -125 
100 200 -100 
200 275 -75 
300 350 -50 
400 425 -25 
500 500 0 
600 575 25 
700 650 50 
800 725 75 
900 800 100 
1000 875 125 

Sumber: Diolah dari data Suherman Rosyidi 
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Dalam kolom (1) ditunjukkan berbagai tingkat pendapatan 

disposebel yang mungkin diterima oleh suatu rumah tangga, 

sedangkan dalam kolom (2) ditunjukkan berbagai jumlah pengeluaran 

konsumsi yang akan dilakukan oleh rumah tangga tersebut. Jumlah 

tabungan (atau kelebihan pendapatan sesudah melakukan pengeluaran 

konsumsi yang akan dilakukan oleh rumah tangga pada berbagai 

tingkat pendapatan yang mungkin diterimanya) ditunjukkan dalam 

kolom (3).  

Contoh angka yang dibuat dalam Tabel 4.11 adalah contoh yang 

memberikan gambaran mengenai ciri-ciri khas dari hubungan diantara 

pengeluaran konsumsi dan pendapatan disposebel seperti  yang baru 

diterangkan diatas. Ciri-Ciri yang digambarkan dalam Tabel 4.11 

adalah : 

1) Pada pendapatan yang rendah rumah tangga mengorek 

tabungan. Pada waktu rumah tangga tidak memperoleh 

pendapatan, yaitu pendapatan disposebel adalah nol (Yd=0),  

pengeluaran konsumsi adalah 125 ribu. Ini berarti rumah tangga 

harus menggunakan harta atau tabungan masa lalu untuk 

membiayai pengeluaran konsumsinya. Tabungan negatif, atau 

mengorek tabungan (dissaving) akan selalu dilakukan oleh rumah 

tangga apabila pendapatannya masih dibawah Rp 500 ribu. 

2) Kenaikan pendapatan menaikkan pengeluaran konsumsi. 

Biasanya. Biasanya pertambahan pendapatan adalah lebih tinggi 
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daripada pertambahan konsumsi. Contoh dalam Tabel 4.11 

menunjukkan, apabila pendapatan bertambah sebanyak Rp 100 

ribu, konsumsi bertambah sebanyak Rp 75 ribu. Sisa pertambahan 

pendapatan itu (Rp 25 ribu) ditabung.  

3) Pada pendapatan yang tinggi rumah tangga menabung. 

Disebabkan pertambahan pendapatan selalu lebih besar dari 

pertambahan konsumsi maka pada akhirnya tumah tangga tidak 

“mengorek tabungan” lagi. Ia akan mampu menabung sebagian 

dari pendapatannya. Contoh dalam Tabel 4.11 menunjukkan 

apabila pendapatan rumah tangga lebih daripada Rp 500 ribu, 

konsumsinya lebih rendah daripada pendapatannya. Sebagai 

contoh, pada pendapatan Rp 900 ribu, konsumsi 800 ribu, dan ini 

menunjukkan rumah tangga sudah menabung sebanyak Rp 100 

ribu. 93 

Sesuai dengan permasalahan yang terjadi di Desa Sumberagung 

bahwa masyarakat telah mengalami perubahan sosial. Yang awalnya 

hanya mampu untuk memenuhi kebutuhan primer, dan sekarang 

mampu untuk memenuhi kebutuhan sekunder dan tersier yang 

disebabkan karena bekerja di perusahaan tambang emas tumpang pitu. 

Sesuai dengan Teori Keynes bahwa Keynes menganggap 

perhitungan fluktuasi ekonomi negara dapat dihitung berdasarkan 

besarnya konsumsi pendapatan belanja rumah tangga. Pada 

                                                           
93 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2016), 

108-109.  
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pengeluaran rumah tangga, selalu terdapat pengeluaran untuk 

konsumsi walaupun tidak memiliki pendapatan. Hal ini disebut 

dengan pengeluaran konsumsi otonomus atau Autonomus 

Consumption. Untuk menjelaskan teori tersebut maka dperlu dibuat 

ramcangan perhitungan pendapatan dan konsumsi melalui teori 

konsumsi dengan hipotesis pendapatan absolut. teori tersebut 

menyatakan bahwa jumlah pengeluaran konsumsi berkaitan erat 

dengan pendapatan negara yaitu dapat mempengaruhi fluktuasi 

perekonomian negara, dimana hal tersebut dapat diukur berdasarkan 

harga konstan. 

Fungsi konsumsi Keynes adalah C= Co= cYd. Dimana Co 

adalah konsumsi otonom (The Autonomus Consumtion). Dan Yd 

adalah pendapatan yang bisa digunakan untuk konsumsi. Rumus Yd 

adalah Y- Tx + Tr. Dimana Tx adalah pajak, dan Tr adalah subsidi 

atau transfer. Dari rumus tersebut dapat diperoleh rata-rata konsumsi 

atau average propensity to consume (APC) yaitu perbandingan jumlah 

konsumsi dibandingkan dengan pendapatan. Kemudian jika terjadi 

perubahan yaitu tambahan pendapatan sehingga menambahkan jumlah 

konsumsi, maka dapat dihitung dengan marginal propensity to 

oonsume atau perubahan konsumsi yang terjadi karena pendapatan 

yang meningkat.94 

 

                                                           
94 t.p. Pengertian Konsumsi Menurut Para ahli  http://ciputrauceo.com/2015/7/13/pengertian-

konsumsi-menurut-para-ahli-ekonomi-makro. tanggal 15 April 2019 

http://ciputrauceo.com/2015/7/13/pengertian-konsumsi-menurut-para-ahli-ekonomi-makro
http://ciputrauceo.com/2015/7/13/pengertian-konsumsi-menurut-para-ahli-ekonomi-makro
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kontribusi perusahaan tambang emas tumpang pitu Desa Sumberagung 

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat, bahwa pertambangan emas yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran 

telah memberikan kontribusi yang baik terhadap pendapatan ekonomi 

masyarakat dan perusahaan tambang emas Tumpang Pitu telah 

memberikan pendidikan gratis, bus sekolah, kesehatan, perbaikan jalan, 

mengurangi tingkat pengangguran, dan pembinaan khusus masyarakat 

nelayan dan petani. Dengan kontribusi tersebut bahwa perusahaan telah 

memberikan kesejahteraan kepada masyarakat internal (sekitar tambang) 

maupun masyarakat eksternal 

2. Tingkat pendapatan ekonomi masyarakat Desa Sumberagung Kecamatan 

Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi sebelum dan sesudah adanya 

tambang emas tumpang pitu, bahwa perusahaan tambang emas tumpang 

pitu dapat meningkatkan perekonomian keluarga sehingga masyarakat 

mampu memenuhi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Sebelum 

adanya pertambangan, masyarakat hidup dengan penghasilan yang pas-

pasan. Setelah adanya pertambangan masyarakat menjadi lebih sejahtera, 
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karena mampu untuk memperbaiki rumah, membeli sepeda motor, dan 

bahkan ada yang membeli mobil. Dengan meningkatnya pendapatan 

masyarakat, maka masyarakat akan meningkatkan konsumsinya. berbeda 

halnya jika pendapatan masyarakat berkurang, maka masyarakat akan 

menggunakan seluruh pendapatannya untuk konsumsi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran penulis dapat diajukan 

yaitu: 

1. Bagi perusahaan tambang emas PT BSI alangkah baiknya jika perusahaan 

lebih memilih karyawan yang berasal dari internal yaitu Desa 

Sumberagung karena dapat mengurangi tingkat pengangguran di Desa 

Sumberagung 

2. Diharapkan dengan adanya pertambangan emas mampu meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat sekitar khususnya masyarakat 

sekitar tambang.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Daftar Pertanyaan Untuk Pekerja atau Karyawan Tambang Emas. 

1. Berapa lama bekerja di perusahaan tambang emas tumpang pitu? 

2. Bagaimana menurut pandangan saudara mengenai keberadaan tambang 

emas tumpang pitu? 

3. Apa alasan saudara untuk bekerja di perusahaan tambang emas tumpang 

pitu? 

4. Bagaimana keadaan ekonomi saudara sebelum bekerja di perusahaan 

tambang emas tumpang pitu? 

5. Bagaimana keadaan ekonomi saudara setelah bekerja di perusahaan 

tambang emas tumpang pitu? 

6. Bagaimana proses pembuatan emas dan saudara bekerja sebagai apa? 

7. Bagaimana Sistem pembagian jam kerja di perusahaan tambang emas 

tumpang pitu 

8. Berapa banyak perusahaan tambang emas tumpang pitu menyerap 

tenaga kerja di Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran? 

9. Bagaimana mengukur kesejahteraan masyarakat Desa Sumberagung 

Kecamatan Pesanggaran 

10. Apa program yang dikeluarkan perusahaan tambang emas tumpang pitu 

untuk meningkatkan kesejahreraan masyarakat? 

11. Apa dampak positif dan negatif mengenai keberdaan Perusahaan 

tambang emas tumpang pitu? 

12. Apakah perusahaan tambang emas tumpang pitu memberikan kontribusi 

yang yang baik untuk masyarakat? 

B. Daftar Pertanyaan Untuk Siswa atau Siswi Penerima Fasilitas 

Perusahaan Tambang Emas. 

1. Apa saja persyaratan sebagai penerima fasilitas seperti naik bis sekolah 

dari perusahaan  tambang emas tumpang pitu? 

2. Berapa lama  menerima fasilitas tersebut dari perusahaan tambang 

emas? 
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3. Apa dampak positif dan dampak negatif dari penerima fasilitas 

perusahaan tambang emas? 

4. Bagaimana proses penjemputan bis sekolah untuk siswa dan siswi? 

5. Apakah bis sekolah dari perusahaan tambang emas hanya khusus untuk 

siswa SD dan SMP? 
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